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ABSTRAK

Rizqgi, Maulidyah Amalina. 2010. “Analisisslamic Leadership Styldalam
Kepemimpinan Pada CV. Dharma Utama—Batu (Studi &&ada
CV. Dharma Utama-Batu)”

Pembimbing : Dr. H. Jamal Lullail Yunus, SE., MM.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan Islami, Kepemimpina

Suatu perusahaan yang efektif memerlukan seoramging@En yang
mampu mengkoordinasikan karyawan yang dipimpinngaakah tujuan dan
sasaran yang ingin dicapai. Selama ini masyara&kaydk yang membicarakan
tentang gaya kepemimpinan, mereka mengidentifikasikua kategori gaya
kepemimpinan yang ekstrem yakni otoriter atau deattsk yang masing-masing
mengklaim yang lebih baik. Tetapi ada yang lebitk paitu gaya kepemimpinan
Islami atau gaya yang sesuai dengan cara Rasul8#N untuk membimbing
umatnya dan juga sesuai dengan perilaku Rasuldlighan penelitian ini adalah
untuk mengetahui konsepslamic Leadership Stylekepemimpinan yang
diterapkan pada CV. Dharma Utama, dan untuk mehgetmya kepemimpinan
CV. Dharma Utama apakah telah meneragkmic Leadership Style

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatgengumpulan data
dilakukan melalui metode observasi, wawancara, dakumentasi. Subyek
penelitiannya adalah Top Manajer dan Staff DivisV.CDharma Utama.
Sedangkan untuk menganalisis data menggunakanktekmilisis deskriptif
kualitatif, yaitu mendeskripsikan dan menginterpsétan data yang telah didapat
sehingga menggambarkan realitas yang sebenarnyai siemgan fenomena yang
terjadi.

Hasil dari penelitian ini adalah model kepemimpinatami ini dapat
dilihat dari beberapateri ini: dari segi syarat, rakderisik dan prinsip
kepemimpinan Islami yang sesuai dengan perilakuimpppm telah terpenuhi
secara keseluruhan. Dari segi kriteria sebagaisar lmemiliki kesesuaian dengan
konsep, dilihat dari ciri-ciri memiliki kesesuaitlanya sebagian besar. Dan dari
semua itu dapat dilihat model kepemimpinan Islaamgy diterapkan pada CV.
Dharma Utama ini sebagian besar telah sesuai dekgasep yang telah
dipetakan peneliti. Tetapi penelitian belum dapatakan sempurna.

XV



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Dalam abad informasi seperti sekarang ini, modasnislan globalisasi
adalah hal yang tak dapat terelakan lagi dalam aeamspek kehidupan. Terutama
bagi kehidupan perusahaan yang selalu ingin sudéveberkembang yang selalu
diikuti dengan perubahan dan perkembangan soe@asi dan teknologi yang
serba cepat, dengan adanya pengembangan dan parubeknologi yang
semakin lama semakin canggih dan rumit serta semékgginya tingkat
persaingan.

Pengembangan dan penerapan teknologi ini akan nméaiedampak
positif bagi perusahaan karena akan tercapainyiifétBes dan efisiensi kerja
yang lebih baik. Sementara itu di sisi lain, haljiga akan memberikan dampak
negatif, karena akan semakin terdesaknya faktaggemanusia. Perusahaan akan
dapat menggantikan tenaga manusia dengan perubek@ologi yang canggih
karena mereka melihat dari keefisienan biaya atggaran (Kadirman, 2001:1).

Namun demikian peranan manusia sebagai salahadatr produksi tidak
bisa diabaikan begitu saja. Karena faktor penerdgngypaling vital untuk
menentukan perbaikan-perbaikan yang awet dan beatebungan adalah sikap
dan tingkah laku manusia. sehingga proses perbaiars-menerus itu harus
dimulai dengan proses perbaikan orang atau sumdn@a thanusianya. Sebaik
atau sehebat apapun suatu perencanaan operasaaral mhencapai tujuan tidak

akan ada artinya jika tidak didukung oleh sumbgada



manusia yang baik. Dan memiliki motivasi serta komein yang besar
untuk melaksanakannya. Dan bagaimanapun canggihiekaologi yang
diterapkan oleh suatu perusahaan, tidak akan dtgyaartanpa didukung oleh
sumberdaya manusia yang memiliki pengetahuan dandkepilan yang cukup.

Menurut Rivai (2004:1X) masalah kepemimpinan sebagasalah yang
menarik untuk dibicarakan, dan menghadapkan pemirppda tantangan yang
semakin sulit. Terutama saat ini yang telah mulamasuki suatu era yang
mungkin sangat ditakuti oleh sementara orang, sebagad yang tanpa batas
dengan persaingan serba berat, ketat, dan seibaeuitama bagi mereka yang
belum siap baik secara moril maupun dukungan pahgah yang memadai.

Menurut Zahro (2005:1) Organisasi merupakan suatniulk kerjasama
diantara beberapa orang untuk mencapai suatu tugemgan mengadakan
pembagian dan peraturan-peraturan kerja. Pengaetiaps oragnisasi atau
perusahaan akan tergantung pada sistem pengelotien siapa yang
mengelolanya (pemimpinnya), sehingga perusahaanoatmnisasi tersebut dapat
bertahan dan berkembang sesuai dengan apa yanglitedsiapkannya.

Apapun bentuk dari sebuah perusahaan pasti meraerlgieseorang
dengan atau tanpa dibantu oleh orang lain, untukemeati posisi sebagai
pemimpin. Dan seseorang yang menduduki posisi ppmirdi dalam suatu
perusahaan harus dapat mengemban tugas untuk aredées kepemimpinannya
agar dapat mencapai tujuan sesuai dengan rencana.

Masalah kepemimpinan dari dulu hingga sekarang lusefaenjadi

perhatian yang menarik dan senantiasa memberikga pikat yang kuat bagi



setiap orang mengingat kepemimpinan menduduki pesgistral dalam suatu
organisasi. Pemimpinlah yang menentukan kemana hbistis, arah tujuan
internal maupuan eksternal dan menyelaraskan aseketerampilan organisasi
dengan kesempatan dan resiko yang dihadapkan ioighuhgan (Kast .et. all,
1991:572).

Seorang pemimpin adalah ahli strategi yang menatapksi dan misi
organisasi serta memusatkan perhatian pada caaagar organisasi mencapai
tujuan. Maka seorang pemimpin itu harus memilikiaji kepemimpinan yang
tinggi dalam arti luas mampu mempengaruhi bawalaratgu seluruh tenaga
kerjanya untuk mencapai sebuah tujuan yang diharaffRohman, 2003:1).

Menurut Rahman (2002:3) suatu perusahaan yangifefakimerlukan
seorang pemimpin yang mampu mengkoordinasikan kanya/ang dipimpinnya
ke arah tujuan dan sasaran yang ingin dicapai. pBetalitnya mengarahkan
karyawan dalam jumlah yang besar dan tergabungndsileatu organisasi. Untuk
itu seorang pemimpin harus mempunyai kemampuan mpimi yaitu
kemampuan untuk memotivasi, mengarahkan dan benki&agi dengan
bawahannya. Hal tersebut akan menentukan efelgikdpemimpinannya.

Untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi yaimggi maka sumber
daya manusia harus diaktifkan, dimotivasi, dipadan dibina untuk mencapai
tujuan bersama. Hal ini dapat dilaksanakan apgiel@ncanaan sumber daya
manusia diformulasikan dengan baik melalui prosesekimpin yang efektif

dengan penerapan gaya kepemimpinan yang dinangksiiel dan selalu



mengadakan pembaharuan yang tercermin dalam sikapgaya kepemimpinan
pemimpin dalam berinteraksi dengan karyawanya (Rohr2003:1).

Efektivitas suatu perusahaan dalam rangka mencapaiannya
dipengaruhi oleh kondisi intern dan eksternnya.abahal ini salah satu faktor
intern yang mempengaruhi efektivitas perusahaaraldgaya perilaku dari
pimpinannya (Rahman, 2002:3). Gaya kepemimpinarg ydinngkapkan oleh
Brooks (2007) bahwa gaya kepemimpinan adalah agpeg ada dalam diri
pemimpin energi positif.

Menurut Thoha (2007:49) gaya yang digunakan olefa pamimpin ini
sama dengan cara yang digunakan pemimpin di dalaemp®ngaruhi
pengikutnya. Jika kepemimpinan tersebut ada dalgandsasi tertentu, dan orang
tadi perlu mengembangkan staf dan membangun iklirotivasi yang
menghasilkan produktivitas yang tinggi, maka orérgebut harus memikirkan
gaya kepemimpinannya.

Gaya kepemimpinanlah yang membicarakan tentangirbaga cara
pemimpin memperlakukan orang lain, bagaimana engagig dimiliki sang
pemimpin itu, bagaimana pula gairah sang pemimpihadap apa yang di
yakininya, termasuk kemampuan sang pemimpin untekgithami orang lain
agar bersedia mengikutinya. Pemimpin harus mampogemelalikan egonya.
tetapi hal ini bukan berarti menyembunyikan kepgsea diri mereka. Meskipun
ia harus tetap memiliki kerendahan hati dan jiwai@ahro, 2005:3).

Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yangndiggan oleh

seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempenuerilaku orang lain



seperti yang ia lihat. Dalam hal ini usaha menyslkan persepsi di antara orang
yang akan mempengaruhi perilaku dengan orang yaegjakunya akan
dipengaruhi menjadi amat penting kedudukannya.

Selama ini masyarakat banyak yang membicarakanartgntgaya
kepemimpinan, mereka mengidentifikasikan dua kategaya kepemimpinan
yang ekstrem yakni otoriter atau demokratis, yarasing-masing mengklaim
yang lebih baik. Sebenarnya pemimpin yang terlatpaku pada salah satu gaya
yang ekstrem tersebut maka akan menjadi pemimpig tidak efektif. Pemimpin
yang sesungguhnya adalah pemimpin yang memilit 8gksibilitas dan mampu
mengadaptasi gaya kepemimpinannya terhadap syaagiterjadi.

Sikap dan gaya kepemimpinan pula yang dapat mehiabakegagalan.
Banyak permasalahan-permasalahan yang menyebabdanrunnya efektifitas
organisasi muncul disebabkan oleh ketidak mampuamajamen dalam
memperlakukan karyawannya.

Bahkan permasalahan tersebut muncul disebabkan kétakinan
manajemen yang salah dalam menganggap bahwa pddkahaa setiap
individu sama dan mereka semua dapat diperlakukaara identik. Masalah-
masalah yang kerap kali muncul tidak jarang disk@aboleh kesalahan
pemimpin dalam menerapkan sikap atau gaya kepemangada bawahannnya.

Menyadari bahwa banyaknya jenis gaya kepemimpirzang yoermacam-
macam salah satunya seperti otoriter dan demokatig sering diperbincangkan.
Tetapi ada salah satu gaya kepemimpinan yang jadibgarakan oleh

masyarakat yaitu model kepemimpinan yang islami.



Salah satunya telah diungkapkan oleh Beekun (188@m penelitiannya
yang menyatakan bahwa kepemimpinan islami berdasarioral punya harapan
untuk dapat mengarahkan seorang pemimpin. Begitulaleim penelitian yang
diungkapkan oleh Ala (2008) yang membahas tentansip-prinsip
kepemimpina islami yang ia nyatakan bahwa peminggialah seorang pekerja
yang ideal dimana modal utamanya adalah ilmu yamgumber dari Al-Qur'an,
Hadits serta literatur Islam, imannya, infak, pugsadan sebagainya.

Maka penulis dalam penelitian ini memiliki beberapiasan untuk
mengambil topik model kepemimpinan Islami pada ®harma Utama yang
pertama, adalah melihat sikap atau perilaku pemimpin pdraaa pada saat
penulis melakukan praktek kerja lapangan pada Chariba Utama ini. Adapun
sikap dan perilaku yang diperlihatkan top managermengacu pada nilai-nilai
keislaman dari segi kebijakan-kebijakan ataupum-cara dalam menyelesaikan
sebuah permasalahan.

Kedua, karena untuk pengembangan dari penelitian-peselityang
terdahulu tersebut dengan gaya kepemimpinan isfamg telah diterapkan oleh
Rasulullah SAW dalam memimpin umatny&etiga, sebagai mahasiswa
Universitas Islam Negeri Malang yang memiliki dadasar ilmu-ilmu Islam
maka menjadi kewajiban bagi penulis untuk mengemgikem penelitian tentang
Islam pula, dan dikarenakan beberapa alasan diatags mendasari penulis maka
penulis maka penulis akan mengambil juddANALISIS MODEL

KEPEMIMPINAN ISLAMI PADA CV. DHARMA UTAMA — BATU”



1.2. RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimanakah konsep Model Kepemimpinan Islami?

2. Bagaimana kepemimpinan yang dilaksanakan oleh tepajar pada CV.
Dharma Utama?

3. Apakah kepemimpinan pada CV. Dharma Utama dilakus@suai dengan

konsep Model Kepemimpinan Islami?

1.3. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Untuk mengetahui Bagaimanakah konsep Model Kepemangslami
2. Untuk mengetahui Bagaimana kepemimpinan yang dilsdisan oleh top
manajer pada CV. Dharma Utama.
3. Untuk mengetahui Apakah kepemimpinan pada CV. Dhddtama dilakukan
sesuai dengan konsep Model Kepemimpinan Islami.
Dalam penelitian ini diharapkan adanya kegunaan jpiagk-pihak yang
bersangkutan yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti, adalah sebagai pengetahuan dalama dk@pemimpinan,
khususnya tentang model kepemimpinan yang Islami.
2. Bagi Perusahaan, adalah sebagai pengetahuan dalagembangkan kualitas
kepemimpinan, khususnya penerapan model kepemimgarag Islami.
3. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi input bagira praktisi dan peneliti
dalam rangka konstribusi kajian ilmiah untuk meketgan kualitas

kepemimpinan pada perusahaan, terutama dalam @eandpjuan.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

2.1. Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh saudaredvddris dengan judul
Pengaruh Karakteristik Kepemimpinan Islami Dalam nientuk Perilaku
Belajar Tim Pada Bank Syariah (studi kasus pada #8WIT di DIY) pada tahun
2006. Penelitian ini memiliki tujuan dasar untuk ngetahui pengaruh dari
karakteristik kepemimpinan islami untuk perilakudpar tim yang berada pada
bank syariah umumnya dan BMT pada khususnya.

Ada beberapa karakteristik kepemimpinan islami yadg dalam penelitian
ini yaitu mencontoh Nabi Muhammad SAW yang manaldpat nilai-nilai
dasarnya (kepercayaan, cerdas, konsekuensi, kajujdan komunikasi yang
baik). Hasil dari penelitian ini adalah 1. dampa&ridkepemimpinan islam
umumnya dengan rata-rata lebih dari 20% untuk méahkan proses belajar tim.
2. hal-hal yang mempengaruhi kepemimpinan islamrdirie dari a.
pertanggungjawaban 19,78% b. profesionalitas 20,06%onsisten 19,69% dan

kepercayaan 19,60% dan e. kepuasan konsumen 20,78%.



Tabel 2.1

Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Tujuan penelitian ~ Metode Hasil penelitian
peneliti Penelitian
(tahun)

1 | Madrin | Pengaruh | Tujuan penelitian Metode | Hasil dari
Idris Karakteristi | ini adalah untuk penelitian | penelitian ini
(2006) |k mengetahui Kuantitatif | adalah 1. dampak

Kepemimpi | pengaruh dar dari

nan Islamil karakteristik kepemimpinan

Dalam kepemimpinan islam  umumny3

Membentuk | islami untuk dengan rata-ratp

Perilaku perilaku  belajar lebih dari 20%

Belajar Tim|tim yang berada untuk

Pada Bank pada bank syariah menambahkan

Syariah umumnya dar proses belajar

(studi kasus BMT pada tim. 2. hal-hal

pada BMT-| khususnya. yang

BMT di mempengaruhi

DIY) kepemimpinan
islami terdiri dari
pertanggungjawa
ban 19,78%
profesionalitas
20,06%,konsisten
19,69%,
kepercayaan
19,60%, dan
kepuasan
konsumen
20,78%.

2 Maulidyal| Analisis Tujuan dasar da| Metode |[Penelitian seda

Amalina | Model penelitian ini| Penelitian |dilakukan.

Rizgi | Kepemimpi | Untuk Kualitatif
(2010) | nan Islamil mengetahui
Pada CV/| konsep Mode
Dharma Kepemimpinan
Utama-Batu| Islami dan untuk
mengetahui
Apakah
kepemimpinan
pada CV. Dharma
Utama dilakukar
sudah sesuai
dengan  konsep
Model
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Kepemimpinan
Islami

2.1. Kajian Teoritis
2.1.1. Pengertian Kepemimpinan Islami

Kepemimpinan adalah sebuah keharusan agar kehicigiarah organisasi
atau organisasi agar lebih terarah. Kepemimpinaug yslami yang berdasarkan
moral punya harapan untuk dapat mengarahkan se@amgmpin. Pemimpin
harus memiliki karakter yang bermoral melalui pghkatan keyakinan kepada
tuhan sehingga melahirkan empat kekuatan spirgaaly berupa iman, islam,
tagwa dan ihsan. Keempat karakter tersebut dapktiddengan lima parameter
kunci berupa perilaku Islami yang menyangkut tegtdeeadilan, amanah,
kebajikan, berusaha meningkatkan diri dan menggaijii (Beekun, 1999). Nilai
spiritual yang menyangkut iman, Islam, tagwa dasatrh merupakan bagian
dimensi kinerja bagi kepemimpinan Islami.

Imamah atau kepemimpinan Islam adalah konsep yemgrttum dalam al-
Quran dan as-Sunnah, yang meliputi kehidupan mandari pribadi, berdua,
keluarga bahkan sampai umat manusia atau kelonmoisep ini mencakup baik
cara-cara memimpin maupun dipimpin demi terlaksgaamaran Islam untuk
menjamin kehidupan yang lebih baik di dunia danrakisebagai tujuannya.

Menurut Moedjiono (2002:11) perbedaan kepemimpidalam Islam yang
dikemukakan oleh para teoritis kepemimpinan adddahwa kepemimpinan
dalam Islam adalah dalam rangka menjalankan fuogsjsi manusia sebagai
khalifah di muka bumi. Selain itu juga landasan adal menjalankan

kepemimpinan dalam Islam harus berdasarkan Al-Quian Al-Hadits.
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Menurut Tanjung (2002:11) menyatakan bahwa kepeimampdalam Islam
pada hakekatnya adalah berkhidmat atau menjadygelamat. Kepemimpinan
yang asalnya adalah hak Allah diberikan kepada siansebagai khalifah di
bumi. Juga bukan karena ridhaNya, tak ada seorangpmg mendapatkan
amanah kepemimpinan, baik kecil maupun besar. dedna itu setiap amanah
kepemimpinan harus dipertanggung jawabkan dihadApah nantinya.

Kepemimpinan Islam, sudah merupakan fitrah bagagemanusia yang
sekaligus memotivasi kepemimpinan yang Islami. M#nuwi amanahi Allah
untuk menjadikhalifah Allah (wakil Allah) di muka bumi yang bertugas
merealisasikan misi sucinya sebagai pembawa raHmgi alam semesta.
Sekaligus sebagaibdullah (hamba Allah) yang senantiasa patuh dan terpanggil

untuk mengabdikan segenap dedikasinya di jalarhAd&perti firman Allah yang

berbunyi:
-z 2 Jg/ Z " =
RN Sl L ANT s el Y e A Loova i
(8 306 20> 3N 3 dele ) asCalal) Z155 JB 3
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Ogeds Y L (el )
"Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para nikd& "Sesungguhnya Aku
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumeteka berkata: "Mengapa
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu rmyayang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padainail $&nantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tulbanfirman:
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamahk€(Q.S.al-
Baqgarah:30).

Sabda Rasulullah “setiap kamu adalah pemimpim @amtiap pemimpin

dimintai pertanggungjawabannya”. Manusia yang dibe@manah dapat
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memelihara amanah tersebut dan Allah telah melgmgkaanusia dengan
kemampuan konsepsional atau potensi (fitrah). skefaendak bebas untuk

menggunakan dan memaksimal potensi yang dimilikinya

/59

W -S4 2 ~/"~/ T 5 £
e S ol N Ll
"Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (beretadh) seluruhnya,
Kemudian mengemukakannya kepada para malaikabktirman: "Sebutkanlah
kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamangrberang-orang yang
benar!"(Q.S.al-Bagarah:31).

Konsepamanahyang diberikan kepada manusia sebdduilifal fil ardli
menempati posisi senteral dalam kepemimpinan Islaogislah bila konsep
amanah kekhalifahan yang diberikan kepada manusauntut terjalinannya
hubungan atau interaksi yang sebaik-baiknya ant@aausia dengan pemberi
amanah (Allah), yaitu:

1) Mengerjakan semua perintah Allah.

2) Menjauhi semua larangan-Nya.

3) Ridha jkhlag menerima semua hukum-hukum atau ketentuan-Nya.

P w < EI /57}4-«.‘4} - - 2

gﬂwlé;&;m&fgz;y;i@uuw de o po

"Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka beralacuali jika mereka
berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (pejian) dengan manusia, dan



13

mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah darekaediliputi kerendahan.
yang demikian itu Karena mereka kafir kepada ayattaAllah dan membunuh
para nabi tanpa alasan yang benar. yang demikian disebabkan mereka
durhaka dan melampaui batagAli-Imran:112).

Selain hubungan dengan pemberi amanah (Allah), jogambangun
hubungan baik dengan sesama manusia serta lingkuyaag diamanahkan
kepadanya. Tuntutannya, diperlukan kemampuan meminatau mengatur
hubungan vertical manusia dengan Sang PemberinjAlmmanah dan interaksi
horizontal dengan sesamanya.

Jika kita memperhatikan teori-teori tentang fungsin peran seorang
pemimpin yang digagas dan dilontarkan oleh penpkimikir dari dunia Barat,
maka kita akan hanya menemukan bahwa aspek kepé&mimifu sebagai sebuah
konsep interaksi, relasi, proses otoritas maupugiakEn mempengaruhi,
mengarahkan dan mengkoordinasi secara horizontalatae Konsep Islam,
kepemimpinan sebagai sebuah konsep interaksi,,relases otoritas, kegiatan
mempengaruhi, mengarahkan dan mengkoordinasi baéta horizontal maupun
vertikal.

Kemudian, dalam teori-teori manajemen, fungsi pepimm sebagai
perencana dan pengambil keputusaplarning and decision maker)
pengorganisasianofganization) kepemimpinan dan motivasileéding and
motivatior), pengawasarcntrolling) dan lain-lain (Aunur Rahim,dk.,2001:3-4).
Uraian di atas, dapat ditegaskan bahwa, Kepemimpitglam (Islamic
Leadership)adalah suatu proses atau kemampuan orang lain orgagarahkan

dan memotivasi tingkah laku orang lain, serta axdha kerja sama sesuai dengan

al-Qur'an dan Hadis untuk mencapai tujuan yanggihikan bersama.
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Menurut Rivai (2004:63) pemimpin untuk abad mileniadalah pemimpin

sebagaimana firman Allah SWT yang berbunyi:

g -2 - _ {49}// 9} ° . - .4.6 2 -
é M g,“_>e.t‘_4a_“ “}tf_pj ﬁiﬁ.ﬁ» b:.»\; df,:l\“ iJJl Je
P IR ST [ R A R S X
}'..,-3 ("‘L Q“&J) V—GJ-J 8y \:;,’.7\“ sl e U“’JY‘

(a8 z
-~ - R8s . A R I S - 1.7 .
Vo Lol agdss s e ooy b (230 Sl

_ A2 /e,:}} _ ~/°’2.// [PPSR //G- - - 2

O)‘*:"-‘-“ v—‘”&r'])b ‘-w/'-’ A hes s, L u\)fﬂ'é
"Dan Allah Telah berjanji kepada orang-orang yargriman di antara kamu dan
mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa dia sunggsinngguh akan
menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaidandelah menjadikan
orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sunggulldin meneguhkan bagi
mereka agama yang Telah diridhai-Nya untuk meredka, dia benar-benar akan
menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka dalankutata menjadi aman
sentausa. mereka tetap menyembahku-Ku denganrtiadgpersekutukan sesuatu
apapun dengan Aku. dan barangsiapa yang (tetap) asudah (janji) itu, Maka
mereka ltulah orang-orang yang fasik” (An-nuur:55).

Menurut Abu Sinn (2006:127), kepemimpinan adaladiktdr sosial yang
tidak bisa dihindarkan untuk mengatur hubunganrantdividu yang tergabung
dalam suatu masyarakat. Munculnya seorang pemimigizam satu masyarakat
adalah sebuah keniscayaan, sebagaimana yang ditkaayoleh Rasulullah SAW
dalam sabdanya:titiak dihalalkan bagi 3 orang yang berada di atamah di
muka bumi ini, kecuali salah seorang dari merekanjadi pemimpin” dalam
Hadits lain diriwayatkan:ketika 3 orang keluar melakukan perjalanan, maka
perintahkanlah salah seorang dari mereka untuk @edirgemipin”.

Berdasarkan keterangan 2 hadits di atas ini, hakbkumemilih seorang

pemimpin berada di tangan masyarakat (jama'ahpkrdiperkenankan seseorang



15

mengaku dan mengangkat dirinya sendiri menjadi pgnm, dan memaksa
masyarakat untuk menaati kepemimpinannya. Pemisgjati adalah orang yang
dipilih oleh masyarakat, karena memiliki beberapaakteristik tertentu yang
berbeda dengan yang lainnya, dan ia mendapatkama raari mayoritas
masyarakat, walaupun tidak seutuhnya.

Kepemimpinan menurut Islam yaitu kepemimpinan disghga dengan
ulul amri atau pejabat adalah orang yang mendapabhah untuk mengurus orang
lain. Dengan kata lain pemimpin itu adalah oranggymendapat amanah untuk
mengurus urusan rakyat. Dalam suatu perusahaanagile direktur yang tidak

mengurus kepentingan perusahaannya, maka itu ma@aang direktur.
Lo 2 P ] z
7 - a""‘ 05// )4;4: 2 9//

250 AL 55 &8 o) Jyu il &

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah daratdéah Rasul (nya), dan ulil
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainaangapat tentang sesuatu,
Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) daas® (sunnahnya), jika
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kdienu yang demikian itu
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatny@n-Nisa’: 59).

Diriwayatkan oleh Bukhari dan lainnya yang bersumderi Ibni Abbas,
Ibnu Abbas berkata: “ayat ini diturunkan mengenad@lah bin Hadzafah bin
Qais sewaktu diutus oleh Nabi SAW memimpin suatsugan tempur. Riwayat
ini dikemukakan dengan ringkas.

Kepemimpinan sering disebut khodimul ummah (pelayarat). Menurut

istilah ini seorang pemimpin harus menempatkanpdida posisi sebagai pelayan
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masyarakat (pelayan perusahaan). Seorang pemirapiisghaan harus berusaha
berfikir cara-cara agar perusahaan yang dipimpinitya maju, karyawan
sejahtera, serta masyarakatnya atau lingkungannymikmati kehadiran
perusahaan itu.

Bagi pemimpin yang bersikap melayani, maka kekuagaag dipimpinnya
bukan sekadar kekuasaan yang bersifat formalistikria jabatannya, melainkan
sebuah kekuasaan yang melahirkgpower yang lahir dari kesadaran
(Hafidhuddin, 2003:119). Allah SWT menjadikan maaupemimpin di muka

bumi ini meskipun setelah manusia dibekali iimuhoflah SWT:
spe o L e ol PRSP B R S A /4//
gl Jas Sl o e & Ll dWENT R Jes

- . PR it ~/’£
“Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benddd)eseluruhnya,
Kemudian mengemukakannya kepada para malaikabkaifirman: "Sebutkanlah
kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamangrberang-orang yang
benat"(Al-Bagarah:31).

Karena manusia memiliki ilmu yang bersumber dafaAISWT manusia
yang kemudian menjadi pemimpin di muka bumi iniieken ilmu Allah SWT di
dalamnya menyangkut moralitas sekaligus intelektisabecara terpadu. Seorang
pemimpin adalah pribadi yang sangat menentukan $zgu umat atau bangsa
karena maju tidaknya suatu bangsa tergantung paganannya.

Apabila pemimpin memikirkan kepentingannya sendidaka rakyat akan

terlantar dan apabila pemimpin mementingkan kepgati rakyatnya maka

keadilan dapat ditegakkan. Kepemimpinan bukanlatah@ampasan yang bisa
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dinikmati oleh pemimpin lalu bersenang-senang, kepminan adalah kerja
keras dan tanggungjawab. (Raharjo:1996)

Seorang pemimpin adalah orang yang bertugas unt@mativasi,
mendorong, dan memberi keyakinan kepada orang gigngpinnya dalam suatu
entitas atau kelompok, baik itu individu yang batak kecil maupun yang
berskala besar seperti negara untuk mencapai tigeanai dengan kapasitas
kemampuan yang dimiliki (Widjajakusuma:2002). MarurAla (2008)
kepemimpinan yang ideal dalam Islam adalah yangilikémodal utama berupa
ilmu (knowledge) yang bersumber dari Al-Qur’'an, Hadan juga literatur Islam.
iman berupa ketagwaan kepada Allah SWT, dan Amag yeerbentuk shalat yang
khusyu’, shalat malam, Dzikir, do’a, infaq di jalakllah, puasa sunah dan
sebagainya.

Menurut Hisham (1994) menyebutkan bahwa kepemimmpadalah suatu
proses untuk menggerakkan sekumpulan manusia mé&euguatu tujuan yang
telah ditetapkan dengan memotivasi mereka dengatu scara yang tidak
memaksa. Kepemimpinan yang baik menggerakkan manugiuk memenuhi
rencana jangka panjang.

Menurut Handoko dalam bukunya manajemen persodaliasumber daya
manusia (1989:286) berpendapat bahwa: kepemimpidalah upaya penggunaan
jenis pengaruh bukan paksaan untuk memotivasi eveamgy dalam menacapai
tujuan tertentu. Menurut Poniman (2006:8) kepemirapi adalah kemampuan
untuk menentukan kemana hidup akan kita arahkanapp saja yang ingin kita

lakkan dalam idup ini, dan jalan yang mana yanguhdita tempuh untuk
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mencapainya. Sebagai seorang pemimpin  seharusnyanempatkan
kepemimpinan di depan baru kemudian pengelolaannya.

Menurut Harahap (1996:233), Kepemimpindregdership)adalah proses
mempengaruhi orang lain yang dimaksud untuk memikeperilaku yang sesuai
dengan kehendak kita. Sementara itu Kartono (18%3:thengemukakan bahwa
kepemimpinan adalah kemampuan untuk memberikanapengang konstruktif
kepada orang lain untuk melakukan usaha yang katpdalam mencapai tujuan
yang sudah direncanakan.

Menurut Nawawi dalam bukunya kepemimpinan yang téfek
(2006;9)mengungkapkan bahwa kepemimpinan adalalagaebkemampuan/
kecerdasan yang mendorong sejumlah orang agar jhekea dalam
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang terarah padantbersama. Menurut
Kreitner (1995:299-300) kepemimpinan adalah kemampuntuk mempengaruhi,
memotivasi, dan memberi perintah pada orang laicarse langsung untuk
mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan.

Menurut Afaishman (1991; 157) kepemimpinan adalatpaya
mempengaruhi kegiatan pengikut melalui proses kdkasn untuk mencapai
tujuan tertentu. Dari beberapa definisi diatas tapsimpulkan bahwa dalam
kepemimpinan terdapat unsur-unsur yang mempengaddnya tujuan tertentu
dalam mencapai sebuah tujuann organisasi.

Menurut Robins (1996:47) kepemimpinan adalah kemmmpseseorang
untuk mempengaruhi suatu kelompok (masyarakat dalsatu organisasi formal

maupun non formal) kearah terciptanya tujuan. Sesgodapat menjalankan
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suatu kepemimpinan semata karena kedudukannya dafzanisasi, tetapi tidak
semua pemimpin itu adalah pemimpin. Menurut Kay@0&73) pemimpin

menurut pandangan Islam itu adalah laki-laki yaageka jabatannya yang baik
fungsional maupun formal, seperti kepala rumahdan¢pkoh informal, ataupun

pejabat formal, kepadanya diberikan tugas, wewergarg tanggungjawab.

2.1.2. Kriteria Pemimpin sukses

Menurut Hafidhuddin (2003:120) ada beberapa ketggemimpin yang
sukses dalam sebuah organisBsirttama,ketika seorang pemimpin yang dicintai
oleh bawahan. Organisasi akan berjalan dengan jilak kepemimpinannya
dinahkodai oleh pemimpin yang dicintai oleh bawatyan Seperti shalat
berjama’ah, imam yang ada pada suatu daerah demaglicleh makmumnya itu
sebagai pertanda yang baik, karena shalat berjamaiag baik adalah shalat
yang dipimpin oleh imam yang baik dengan bacaarm yasih dan dicintai oleh
makmumnya.

Untuk mendapatkan cinta dari bawahannya maka sggpamimpin itu
harus menunaikan sikap-sikap yang akan disebutkbawdh ini dihadapan
bawahannya sebagai berikut (Abu Sinn:2006:138):

A. Suri Tauladan Qudwah Hasanah Menunjukkan suri tauladanQ(dwah
Hasanal) yang baik atas semua aktivitas yang dilakukan.

B. Berakhlak Mulia, Adil dan Penyayang, Memiliki indsi sosial yang baik
dengan bawahan, konsen terhadap persoalan menmekedaku adil.

C. Musyawarah dan Patnership, Mengajak bawahan urdukusyawarah dan

menghormati pendapat mereka.
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D. Pelatihan, Melatih bawahan untuk menjalankan tagagan amanah.

E. Pendelegasian, Memiliki kepercayaan terhadap kemampbawahan dan
mendelegasikan beberapa wewenang.

F. Pengawasan dan Auditing, Melakukan inspeksi, peagaw dan audit
terhadap kinerja karyawan secara amanah.

Kedua, pemimpin yang mampu menampung aspirasi bawahadaya
menerima kritikan dari bawahannya. Seperti yanghiitkan dalam sebuah hadits
“jika Allah bermaksud menjadikan seorang pemimpimgylerhasil maka, Allah
akan menjadikan para pembantunya itu orang-oranggy®aik(HR. Nasa'i).
Yang dimaksud para pembantunya adalah orang-orang lyaik, jika pemimpin
itu melakukan sesuatu yang baik maka bawahan akadukungnya, namun jika
pemimpin melakukan tindakan yang tidak baik makawabian akan
mengoreksinya. Di sanalah pentingnya mekanisausiyah mekanisme saling
mengoreksi dan saling menasehati.

Ketiga, pemimpin yang selalu bermusyawarah. Seorang pemimang
sukses juga selalu bermusyawarah. Musyawarah #gakdengan orang-orang
tertentu untuk membahas persoalan yang berkaitaijakan-kebijakan dan yang
bersangkutan dengan kepentingan umum dari perusahdasyawarah ini
ditujukan untuk saling bertukar fikiran dan bertukgendapat. Islam
menganjurkan untuk membudayakan musyawarah arggeang orang beriman.
Apabila yang bersangkutan dengan umat harus beawasgh tidak boleh jalan

sendiri-sendiri. Seperti firman Allah yang berbunyi
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“Dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa bedan perbuatan-
perbuatan keji, dan apabila mereka marah mereka lbeeirmaaf. Dan (bagi)
orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhandgn mendirikan
shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengasyamarat antara mereka;

dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang karikan kepada mereka
(Asy-Syura’ 37-38).

Keempat, adalah tegas. Tipe pemimpin dalam Islam tidak t@Qri
melainkan tegas dan bermusyawarah dan dicintai Hewesa, walaupun

perusahaan yang dipimpinnya bergerak dalam bidkoigosni.

2.1.3. Ciri-Ciri Kepemimpinan Yang Efektif
Menurut Djalaluddin (2007:46) dalam firman AllahrauAli-Imran ayat
159 ada beberapa ciri-ciri kepemimpinan efektif gyatisebutkan oleh ayat

tersebut yaitu sebagai berikut:
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berld&mah Lembut terhadap
mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berkasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu mé&aflah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan kaedalam urusan itu.

Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad, Mektawakkallah kepada
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Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yaegawakkal kepada-
Nya” (ali-Imran 159).

1. Lemah Lembuytlemah lembut bukanlah kelemahan sebagaimana kixas
dan kasar tidak mencerminkan kekuatan. Lemah lembanhjadi ciri
kepemimpinan Rasulullah itu adalah kelapangan d#ata keluhuran hati
akhlak-akhlak dalam berinteraksi dengan kaum mukmiserta keapangan
dada dalam menghadapi penolakan orang-orang musSejerti ayat yang

berbunyi :

s _— .9;_}"’/ ;//f" . ;/f/ >, .,.F’/
4

“Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yangengikutimu, yaitu
orang-orang yang beriman(Asy-Syu’araa’:215)

Rasulullah telah berhasil dalam dakwahnya dengdenimitan hatinya.

Kelemahlembutan mendorong hubungan antara pemidgsinyang dipimpin

penuh dengan suasana kasih sayang, saling memabalmg percaya,

terbuka, yang pada gilirannya menjadi motivasi baginculnya kreatifitas

dan inisiatif. Sementara suasana organisasi yamyhp@&engan perasaan
tertekan, ketakutan, dan kekhawatiran, meskipuak@anampu menciptakan
karya dan prestasi, tapi hal itu berpotensi menlkavu stress yang berat
sehingga melemahkan kreatifitas dan inisiatif.

2. Menghindari Ucapan Keras Dan Kasaucapan keras dan kasar kadang
berupa karakter yang sulit dihindari, kadang murdailam situasi tertentu
karena adanya tekanan, masalah, atau kondisi. Rditiapan kasar terkadang
berupa penghinaan, kritikan pedas, merendahkansdhagainya. Dampak

negatif dari sikap ini adalah muncul rasa takut kizewatir pada diri bawahan
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yang memicu keraguan dalam menyampaikan pendapatir@siatif. Bukan
hanya pimpinan yang harus menjaga perkataannysaddvagk tetapi seluruh
umat Islam diwajibkan untuk berkata-kata dengark Isaisuai firman Allah

dalam surat Fathir ayat 10 yaitu:
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“Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, Maka ih-lah kemuliaan
itu semuanya. kepada-Nyalah naik perkataan-perkatgng baik] dan amal

yang saleh dinaikkan-Nya. dan orang-orang yang megaakan kejahatan
bagi mereka azab yang keras. dan rencana jahat kaeaskan hancur”.

Dan juga larangan untuk meninggikan suara atauakeertengan nada yang

keras seperti yang telah di firmankanNya:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meggikan suaramu
melebihi suara nabi, dan janganlah kamu Berkataakizmya dengan suara
yang keras, sebagaimana kerasnya suara sebagiam karhadap sebagian

yang lain, supaya tidak hapus (pahala) amalanmulasgkan kamu tidak
menyadari”. (Al-Hujuraat:2)

. Menghindari Kerasnya Hatikerasnya hati akan merubah karakter seseorang
menjadi penampilan yang beku, tidak hanya kata-kapa pandangannya

berubaha menjadi busur yang tajam yang membunuljawygzaya kreatif
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dalam diri orang-orang disekitarnya. Kerasnya yatig berkepanjangan akan
menjadikan orang disekitarnya menjadi para pengigag penuh dengan rasa
takut, tertekan, ragu, dan kemunafikan dengan bamyangumbar pujian
kepada pemimpinnya atau dengan mengulang-ulan@taamnya.

. Pemaaf pemberian maaf adalah modal utama bagi para pamiaalam
menciptakan iklim sejati bagi proses syura, paodisi, dan inovasi.
Lingkungan kerja atau organisasi tidak akan lemaslakhilafan, kekeliruan,
kesalahan yang dilakukan bawahan maupun pimpinaandainya budaya
meminta maaf itu hilang maka akan berakibat padadkpan yang tidak
harmonis. Memberi maaf bukan berarti membiarkaraledsn tetapi dalam
maaaf ada upaya untuk memperbaiki kesalahan osingphda waktu dan
tempat yang tepat. Dan selanjutnya pimpinan menhithup baru bersama
orang-orang yang dipimpinnya, melupakan kesalamangsorang yang telah
diluruskan. Seperti firman Allah yang mewajibkanp&ida umatnya untuk

saling memaafkan seperti firman-firmanNya di bavveh
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“Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mendeaja yang ma'ruf,
serta berpalinglah dari pada orang-orang yang boddAl- A’raaf'199)
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“Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebiltm kelapangan di
antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan begn{bantuan)
kepada kaum kerabat(nya), orang-orang yang miskin drang-orang yang
berhijrah pada jalan Allah, dan hendaklah merekama&afkan dan berlapang
dada. apakah kamu tidak ingin bahwa Allah menganmpu® dan Allah
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayan@nh-nuur:22)

. Memohonkan Ampuruntuk sifat memohonkan ampun hanya dimiliki oleh
orang mukmin. Karena sifat ini terlampau dari sekddrmalitas sebab sudah
memasuki wilayah hati, rasa, cinta, dan iman seangenjadikan pemimpin
tidak hanya memberi maaf atas kesalahan bawalen taemintakan ampun
kepada Allah atas segala kesalahannya. Hanyadragilgmbut, bersih, penuh
kasih, cinta yang mendorong hal itu. Dan memohordarpun orang lain
adalah bahasa hati maka Dzat Yang Menguasai hati penusia akan
menyatukan dan mengokohkan pimpinan dan bawahannya.

. Syurg syura yang sejati adalah yang didahului olehmktian suasana yang
kondusif, yaitu ucapan dan perilaku yang santudapengan dada untuk
memberi maaf, dan ketulusan hati untuk memohonkgrua kepada-Nya.

. Tekad Kuat Dan Tidak Ragbahwa keputusan yang diambil melalui proses
yang benar adalah final. Menjadi bencana yang Hesgirseorang pemimpin
yang ragu akan keputusan yang telah disepakatiiners

. Tawakal Kepada Allahtawakkal adalah salah satu sifat imaniyah. Dary&a
orang mukmin yang memilikinya. Seorang disebut tdabibila ia melakukan
segala upaya yang mengantarkan pada keberhas#danteatapainya tujuan

kemudian ia menyerahkan kepada Allah dengan sepbatihsegala hasil

yang akan dicapai.
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa dmpnpinan memiliki
dua pilar yaitu kekuatan dan amanah”, seperti ydisgbutkan dalam Al-Qur’an
yang berbunyi:

P
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“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Wapakku ambillah ia sebagai
orang yang bekerja (pada kita), Karena Sesunggutongmg yang paling baik
yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah yayang Kuat lagi dapat
dipercaya"(al-Qashash : 26).

Kekuatan dalam setiap kepemimpinan adalah sesuwsinga, dimana
kekuatan dalam kepemimpinan berarti memiliki kebiena hati, pengalaman
dalam perang, tipu daya didalamnya, karena perataala tipu daya dan
mengusai bentuk-bentuk peperangan. Sedangkan ke doidang penetapan
hukum diantara manusia adalah berarti berlaku lzatitlasarkan Al-Qur'an dan
Assunnah, dan mampu melaksanakan hukum. Sememisaah adalah berarti
takut kepada Allah dengan tidak menjual ayat-ays-Nengan kehidupan dunia
dan meninggalkan rasa takut kepada manusia.

Menurut Rivai (2004:72) ada beberapa ciri pentiagg/ menggambarkan
kepemimpinan dalam Islam adalah sebagai berikut:

1. Setia,pemimpin dan orang yang dipimpin terikat kesetipada Allah.
2. Terikat Pada Tujuanseorang pemimpin ketika diberi amanah sebagai
pemimpin dalam melihat tujuan organisasi bukan shgrdasarkan

kepentingan kelompok, tetapi juga dalam ruang lipgkujuan Islam yang

lebih luas.
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3. Menjunjung Tinggi Syariat Dan Akhlak Islasgorang pemimpin yang baik
bilamana ia merasa terikat dengan peraturan Isk#an, boleh menjadi
pemimpin selama ia tidak menyimpang dari syari'aWaktu ia
melaksanakan tugasnya ia harus patuh pada adablsldah khususnya
ketika berhadapan dengan golongan oposisi ataug-anamg yang tidak
sepaham.

4. Memegang Teguh Amanateorang pemimpin ketika menerima kekuasaan
menganggap sebagai amanah dari Allah SWT, yangrtaiisdengan
tanggungjawab. Al-Quran memerintahkan pemimpin akshnakan
tugasnya untuk Allah SWT dan selalu menunjukkarasilbaik kepada
orang yang dipimpinnya.

5. Tidak Sombongmenyadari bahwa diri kita ini adalah kecil karereny
besar dan maha besar hanya Allah SWT, sehinggaahaltgh-lah yang
boleh sombong. Sehingga kerendahan hati dalam n@mimerupakan
salah satu ciri kepemimpinan yang patut dikembamgka

6. Disiplin, Konsisten dan Konsekueisiplin, Konsisten dan Konsekuen
merupakan ciri kepemimpinan dalam Islam dalam seg@hdakan,
perbuatan seorang pemimpin. Sebagai perwujudamrsgg@emimpin yang
profesional akan memegang teguh terhadap janjiparcalan perbuatan
yang dilakukan, karena ia menyadari bahwa Allah SWéhgetahui semua

yang ia lakukan bagaimanapun ia berusaha untuk enelmynyikannya.
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2.1.4. Karakteristik Pemimpin Islam

Menurut Al-Banjari (2008:132) ada beberapa karadti&r tertentu yang
harus dimiliki seorang pemimpin menurut paradignelsleman yang dapat
dijadikan landasan bagi seorang pemimpin yaitugadzerikut:

1. Tagwa (Memiliki Kesehatan Ruhani), bertagwa kepatah SWT adalah
sikap takut dan tunduk dengan sepenuh jiwa dan ssgta melindungi dan
memelihara hak-hakNya, baik yang bersifat vertikedupun horisontal.
Sehat ruhani adalah berfungsinya ruhani di dalamsdicara baik, hingga
dapat mempengaruhi aktivitas mental, spiritual flaik. Dengan adanya
kesehatan ruhani atau ketagwaan itu maka diri dleasih dari penyakit-

penyakit ruhaniah seperti syirik, kufur, dil. Sedagana Firman Allah:

iy L A0 U T 1,85 o) i 2l 2l

2 5 7220 3 g4 £ o5 2 .
(el ol 3 5005 250 5000 1SS e

“Hai orang-orang beriman, jika kamu bertagwa kepad#ah, kami akan
memberikan kepadamu Furgaan. dan kami akan jauh#simu dari
kesalahan-kesalahanmu, dan mengampuni (dosa-dosajmlan Allah
mempunyai karunia yang besafAl-Anfaal:29).

2. Memiliki Kesehatan Jasmani, kesehatan dan ketahgasmani perlu
dimiliki oleh pemimpin. Pemimpin diharapkan untuiadu aktif dan prima.
Rasulullah memerintahkan untuk melakukan hal-hahgydersih agar

terhindar dari penyakit dan juga menganjurkan untdrolah raga.

Sebagaimana Firman Allah:
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“Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesunggui&ilah Telah
mengangkat Thalut menjadi rajamu.” mereka menjawdBagaimana
Thalut memerintah kami, padahal kami lebih berhakngendalikan
pemerintahan daripadanya, sedang diapun tidak dibeskayaan yang
cukup banyak?" nabi (mereka) berkata: "Sesungguhéiah Telah
memilih rajamu dan menganugerahinya ilmu yang ldas tubuh yang
perkasa." Allah memberikan pemerintahan kepadassiggng dikehendaki-
Nya. dan Allah Maha luas pemberian-Nya lagi Mahanifetahui”(Al-
Bagarah:247).

. Shiddig (Jujur/Benar), shiddig yaitu hadirnya keiama yang dapat
melepaskan diri dari sikap dusta atau tidak jupuhadap tuhannya, dirinya
sendiri maupun orang lain. Shiddiq adalah oranggyaenar-benar jujur
dalam kata-kat, perbuatan, dan keadaan batinnyeenkKakejujuran akan

membawa kepada kebaikan, surga, ketenangan, dasbaiasyuhada’.
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“Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nyagreka itu akan
bersama-sama dengan orang-orang yang dianugeratmai oleh Allah,
yaitu: Nabi-nabi, para shiddiigiin, orang-orang ygnmati syahid, dan
orang-orang saleh. dan mereka Itulah teman yangaigelbaiknya”(An-
Nisaa’:69)
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4. Amanah, yaitu segala sesuatu yang dipercayakardiepanusia baik yang
menyangkut hak dirinya, hak orang lain, maupun AH&h atau sesuatu
yang diberikan kepada seseorang yang dinilai mamg@ugembannya. Dan
juga hadirnya suatu kekuatan yang dengannya segramgmpin mampu
memelihara kemantapan ruhaniyah, tidak berkeluhatkekila ditimpa

kesusahan, serta tidak berkhianat kepada Allah SWT.
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan aim@pada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabilaestapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan denganSailingguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamsurfgguhnya Allah
adalah Maha mendengar lagi Maha MelihgAn-Nisaa’:58)

5. Tabligh, adalah menyampaikan ajaran-ajaran Islamg yhterima dari Allah
kepada umat manusia untuk dijadikan pedoman daaksdihakan agar
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. Pokakitakt tabligh adalah

amar ma’ruf nahi mungkaserta mengajak beriman kepada Allah.
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umahgy menyeru

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dancegah dari yang
munkar. merekalah orang-orang yang beruntuggli Imran:104)
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6. Fathanah, sifat yang dapat memahami hakikat segakuatu yang
bersumber pada nurani, bimbingan dan pengarahah AWT. Fathanah
adalah hikmah yang diberikan Allah kepada siapa wang dikehendakiNya
sebagai salah satu buah dari ketaatan dalam bahbdengan fathanah
seorang itu dapat bersikap bijaksana dan kuat dedatakukan perubahan,
perbaikan, pengembangan, dan penyembuhan. la kagadapat paham dan

eksis di dalam rahasia ketuhanan dan terhindakdbodohan ruhani.
Lowl 3 el Sy o) *mw ial=adl
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“Allah menganugerahkan Al hikmah (kefahaman yantamatentang Al
Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendigki- dan
barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-bematah dianugerahi
karunia yang banyak. dan Hanya orang-orang yangakalah yang dapat
mengambil pelajaran (dari firman Allah){Al-Bagarah:269)

7. Istigamah, adalah hadirnya kekuatan untuk bersdap berperilaku lurus
serta teguh dalam pendirian, khususnya di dalamjaiaekan perintah

Allah dan menjauhi laranganNya.

“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhamikalah Allah",
Kemudian mereka tetap istigamah Maka tidak ada &efkltiran terhadap
mereka dan mereka tiada (pula) berduka ci(al-Ahgaaf:13)

8. Ikhlas, hadirnya suatu kekuatan untuk beramal/tsttds dalam kehidupan

karena menjalankan pesan agama dari Allah dan raesyghidha Allah.
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“Kecuali orang-orang yang Taubat dan mengadakan bpédan dan
berpegang teguh pada (agama) Allah dan tulus ikfha@sngerjakan) agama
mereka Karena Allah. Maka mereka itu adalah bersaaraa orang yang
beriman dan kelak Allah akan memberikan kepada g@ang yang
beriman pahala yang besafAn-Nisaa’:146).

9. Selalu Bersyukur Kepada Allah, adalah suatu ungkapaa terima kasih
terhadap apa-apa yang telah diberikanNya kepada Eki&n ungkapan

dilakukan dengan ucapan, perilaku dan juga hati.
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“Dan, tatkala Tuhanmu memaklumkan "Sesungguhnyakjanu bersyukur,

pasti kami akan menambah nikmat kepadamu, dankgkau mengingkari
nikmat-Ku, Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pgdiiahim:7)

C

10.Malu Melakukan Perbuatan Dosa Dan Maksiat, Al-Jurjmengatakan
bahwa perasaan malu ialah perasaan tertekanrgal@w sesuatu dan ingin
meninggalkan sesuatu yang tercela. Jadi rasa nalhmdajaran Islam

adalah malu meninggalkan perintah Allah dan mallanggar laranganNya.

20 s AT 0L g A
“Tidaklah dia mengetahui bahwa Sesungguhnya Allaéliat segala
perbuatannya?{An-Nisaa’:69)
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11.Memiliki Kecerdasan Emosional, adalah kemampuan baean lingkungan
politik dan sosial dan menatanya kembali, kemampuamahami spontan
apa yang diinginkan dan dibutuhkan orang lain. Balalam emosi yang

berhubungan dengan kecerdasan dapat dipahamirdsanfAllah berikut:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meggikan suaramu

melebihi suara nabi, dan janganlah kamu Berkataakimya dengan suara
yang keras, sebagaimana kerasnya suara sebagian kenmadap sebagian
yang lain, supaya tidak hapus (pahala) amalanmdasgkan kamu tidak
menyadari”. (Al-Hujuraat:2)

12.Bersikap Sabar, sabar adalah kekuatan jiwa dan dedm menerima
berbagai persoalan hidup yang berat dan dapat nteryékan keselamatan
diri lahir dan batin. Indikasi adanya kesabaran adalah adanya sikap
tauhidiah dalam diri bahwa “diri ini milik Allah daakan kembali kepada

Allah” seperti firman Allah:
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“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar deahalat sebagai
penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-osamy sabar” (Al-
Bagarah:153)

13.Bersikap Optimis Dan Pantang Menyerah, yaitu hgdirkeyakinan yang

kuat menghadapi cobaan dan halangan yang terdalaeh dhidup ini pasti
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dapat diselesaikan dengan baik dan benar selamapaga bersama Allah
dan lenyapnya sikap keputusasaan dalam proses mparjerahmatNya

yang bertaburan dengan berbagai macam bentuk.
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“Hai anak-anakku, pergilah kamu, Maka carilah beritentang Yusuf dan
saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahnfdiah.
Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Alaélainkan kaum yang
kafir".(Yusuf:87)

f&f

14.Berjiwa Besar, keberanian mengakui kesalahan, keigan, dan kekhilafan
diri. Dan adanya kekuatan untuk belajar mengetamemgisi kekurangan

diri dan memperbaiki kesalahan diri dari orang @@mgan lapang dada.
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“Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebitian kelapangan di
antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan begnfbantuan)

kepada kaum kerabat(nya), orang-orang yang miskim @rang-orang yang
berhijran pada jalan Allah, dan hendaklah mereka nm&@afkan dan

berlapang dada. apakah kamu tidak ingin bahwa Allabngampunimu?
dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayéhg-Nuur:22)

15.Bersikap Syaja’ah, adalah kesanggupan dalam meagh&htangan atau
menanggung segala konsekuensi dengan ketenangankgteguhan hati,
serta kebeningan akal pikiran dengan perhitungaig yaatang baik ruhani

atau jasmani dalam menggapai suatu cita-cita luhur.
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Menurut Djalaluddin yang dikutip dalam buku yangjbeul leadership
modelkonsep dasar, dimensi kinerja, dan gaya kepemamp¥unus (2009:22)
ada beberapa karakteristik dasar yang harus turdanlberkembang dalam diri
seorang pemimpin untuk menjalankan amanah kepeménpya yaitu:'Alim
(orang yang berilmu)Mukhlis (orang yang ikhlas),Amil (orang yang giat
bekerja),Mujahid (orang yang selalu berjuandyluttadhy(orang yang senantiasa
berkorban),Mutajarrid (orang yang totalitas), daviutsabbit(orang yang teguh
pendirian). Karakter-karakter inilah yang akan mentbk performance
kepemimpinan seorang muslim dalam menjalankan ooginisasinya.

Menurut Rivai (2004:79) ada beberapa karakter yzanys dikembangkan
oleh pemimpin yaitu:

1. Berilmu, efektif, efisien, dan produktif dalam bedak. Mampu
menggunakan waktu dan memanfaatkan peluang.

2. Tahu akan kekuatan dan kelemahan diri sendiri.

3. Berorientasi pada keluaran.

4. Membangun kekuatan termasuk diri sendiri dan juaya pahabat kita.

5. Mau menerima kelebihan orang lain tanpa merasa.malu

6. Memusatkan perhatian pada beberapa bidang utamandayadari bahwa
hanya melalui kerja keras secara terus menerusrakamperoleh hasil yang
cemerlang.

7. Tawakkal kepada Allah dengan meletakkan cita-atagytinggi.

8. Yakin pada diri sendiri bahwa hidup ini semata-ntetaya untuk mengabdi

pada Allah.
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Menurut Kayo (2005:131) adapun karakteristik gagadmimpinan adalah
sebagai berikut:

1. Pemaksa, orang yang senang menghukum, tidak sukdenepenghargaan,
berpendapat bahwa orang-orang pada dasarnya matasatus dipaksa
untuk bekerja, tidak suka menerima umpan balik lbawahannya.

2. Pendobrak, orang yang mempunyai motivasi prestaangy tinggi,
melakukan segala-galanya sendiri, tidak suka megdslkan wewenang
dan tanggungjawab, tidak perhatian dengan oramgaeakitar, mempunyai
standar mutu kerja tinggi, dan tidak memiliki sifgmimpin yang baik.

3. Penguasa, pendapatnya diajukan secara halus datubemg jadi kurang
jelas bagi orang lain, memberi hukuman tapi juganimeEi penghargaan,
mendengar umpan balik dari bawahan hanya untuknkiegean sendiri.

4. Penyayang, suka memanjakan anggota atau bawaharyayes, tidak punya
rencana kerja, selalu memberi penghargaan dan sd&l menghukum,
nyaris tidak bisa mengatur pekerjaan sendiri.

5. Demokrat, selalu mempunyai rencana kerja yangderbanyak menaruh
perhatian pada orang-orang disekitanya, suka mekanypendapat setiap
orang, memberi penghargan tidak suka memberi huRuma

6. Pembina, menetapkan tujuan dengan jelas, membetd@angan tetapi
moderat risikonya, suka menerima dan memberikanaaniyalik terperinci,
memberi penghargaan, tetapi juga memberi hukumaendeiegasikan
wewenang dan memberi bantuan kepada anggota ateah&a, bawahan

mempercayai dan menghormatinya.
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2.1.5. Syarat Kepemimpinan Dalam Islam

1)

2)

Effendy (1986:227) beberapa prasyarat bagi segamgrppin Islam yaitu:
Beriman
Iman adalah sebuah dasar keyakinan hidup sebag@asiountuk selalu
berbuat amal saleh, karena amal saleh adalah padtuatan untuk mengisi
keimanan. Amal saleh selalu dikaitkan dengan keadhAllah. Sebagaimana

firmanNya:
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“Dan Allah Telah berjanji kepada orang-orang yahgriman di antara kamu
dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa dia guimgsungguh akan
menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimdiea Telah

menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, simgguh dia akan
meneguhkan bagi mereka agama yang Telah diridhai-0Nyguk mereka, dan
dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka,ds¢sunereka dalam
ketakutan menjadi aman sentausa. mereka tetap mmoayiku-Ku dengan
tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan Akubal@ngsiapa yang
(tetap) kafir sesudah (janji) itu, Maka mereka #tiulorang-orang yang fasik”.
(Annur:55)

Keunggulan Mental
Seorang pemimpin haruslah mempunyai mental yant tarsgguh dan baik.

Bagi seorang pemimpin muslim, mental itu adalahdpkodari iman dan



3)

4)

5)
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akhlak. Mental seorang muslim jika diperincikan mktarwujud dalam sikap
berikut: tagwa, takut kepada Allah, amanah, sunggutgguh, istigomah,
adil, sabar, berani, bertanggungjawab, pengasiljudmnpenyayang.
Keunggulan Fisik

Seorang pemimpin atau manajer kalau perlu harienberemberikan contoh
melakukan suatu pekerjaan. Karena itu dia haraduseiemelihara kesehatan
dan kekuatan fisiknya.

Keunggulan Intelektual

Setiap pemimpin harus mempunyai kelebihan dibidamgjektual daripada
yang dipimpin. Kelebihannya terletak pada kecendadan kekuasaan ilmu
yang dimilikinya. Keunggulan intelektual ini diaraya adalah ilmu,
keahlian, produktif, efisiensi, cerdik (fathonalandjona’ah.

Beramal Saleh

Cara positif untuk mengerjakan semua perbuatan, dzaik yang wajib
maupun yang sunnah, yang diperintahkan Allah dasuRdya. Seorang
pemimpin selalu menganjurkan orang lain untuk beketengan baik,
menyuruh berbuat yang ma’ruf dan mencegah perbyatag munkar, maka
ia sendiri yang harus memberikan contoh untuk trldemikian, selalu

beramal saleh.
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Menurut kayo (2005:75) ada lima syarat kepemimpinamg harus

dikembangkan yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

Beriman dan bertaqwa

-8 Zosos 2 - s o7 Ere 49 2 DI S
“Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri berindan bertakwa, Pastilah
kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dagitatan bumi, tetapi

mereka mendustakan (ayat-ayat kami) itu, Maka kasikisa mereka
disebabkan perbuatannydAl-A’raf:96)

Berilmu pengetahuan

sl bl 31550285250 T3 13) bwl; oAt

° P ,.4J d < _ e P 2 L - < 2 gg >
gtz ol bl 153 Mot Tysesl (L3 1305 ;SJ Al el

L T ;gﬂ/a ////Q’Jafé/ .44/,
(D> OskesS Loy dbly a5 Lol 550 0l

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan ke€lamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscafkah akan memberi

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Betdiri kamu", Maka

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orangwog yang beriman di

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahieberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakéAl-Mujadilah:11)

Mempunyai kemampuan menyusun perencanaan dan svalua
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepaddaA dan hendaklah
setiap diri memperhatikan apa yang Telah diperbyatmuntuk hari esok
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, SesunggahnAllah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakg@l-Hasyr:18)
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4) Mempunyai kekuatan mental melaksanakan kegiatan

T il (e 55 Y wwéﬂ

“Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangsekali-kali kamu
termasuk orang-orang yang ragu(Al-Baqarah:147)

5) Mempunyai kesadaran dan tanggung jawab moral, s&tamenerima kritik

dan saran

Ca 7o (3 blats ¥ G ol & 0 ol g
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“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu ga&rkan sesuatu
yang tidak kamu kerjakan?, Amat besar kebenciasisiliAllah bahwa kamu
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjak@Ash-Shaff:2-3)

5 s

/

Syekh Muhammad Al-Mubarok dalam bukunya Nizhamubns yang
dikutip oleh Hafidhuddin (2003:131) menyatakan aapat syarat seseorang
untuk menjadi pemimpirRPertama memiliki akidah yang benaagidah salimah
Kedua, memiliki ilmu pengetahuan dan wawasan yang luéetiga, memiliki
akhlak yang muliagkhlaqul karimah Keempatmemiliki kecakapan manajerial,
memahami ilmu-ilmu administrasi dan manajemen dafsngatur urusan-urusan
duniawi. Kaum muslimin dalam memilih pemimpin harsssuai syarat-syarat

diatas karena sesuai perintah Allah dalam firmaryays berbunyi:
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“hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghiadi pemimpinmu,
orang-orang yang membuat agamamu jadi buah ejekanp@érmainan, (yaitu) di
antara orang-orang yang Telah diberi Kitab sebelumman orang-orang yang
kafir (orang-orang musyrik). dan bertakwalah kepaklkah jika kamu betul-betul
orang-orang yang berimdr(Al-Maidah:57).

Ayat diatas menegaskan bahwa kaum muslimin yanighbardilarang keras
untuk memilih pemimpin yang tidak memiliki kepeduli dengan urusan-urusan
agama atau seseorang yang menjadikan agama sebagai permainan. Karena
sesungguhnya pertanggungjawaban atas pengangkatseorang akan
dikembalikan kepada siapa yang mengangkatnya.

Menurut As-Suwaidan (2005:41) ada tiga syarat kempgman, Pertama,
visioner. Visi merupakan gambaran pikiran yang memblk masa depan yang
diinginkan. Visi merupakan kemampuan untuk meliapa yang akan terjadi.

Kemampuan untuk berkreasi dan menciptakan apa lyelugn ada. Seperti yang

diperintahkan Allah dalam Firman-Nya:

2 blaks Loyl BT 5y A

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepad&A dan hendaklah setiap
diri memperhatikan apa yang Telah diperbuatnya krttari esok (akhirat); dan
bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Matengatahui apa yang
kamu kerjakan”(Al-Hasyr:18)

Kedua, pengikut yang setia. Para pengikut merupakan udasar yang

menentukan pemimpin dalam segala situasi dan kioldiga pengikut merupakan
sekutu yang merepresentasikan sisi lain yang wlgeémmata uang kepemimpinan

(Warren Blank)
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Ketiga, motivasi dan dorongan. Tugas terpenting bagi pemmnyang

sukses adalah membantu, membina serta menemuka-dzat dan potensi,

menjaganya, dan mengarahkannya untuk kepentingdimidn kemudian dan

kepentingan perusahaan. Proses motivasi adalah sata syarat yang penting

dalam pembentukan kepemimpinan.

2.1.6. Prinsip Dasar Kepemimpinan Islami

Menurut Moedjiono (2002:53) ada beberapa dasarrdasepemimpinan

dalam Islam yaitu sebagai berikut :

1) Tidak mengambil orang kafir atau orang yang tidadrirban sebagai

2)

pemimpin bagi orang-orang muslim karena bagaimamapakan
mempengaruhi lebih lanjut terhadap kualitas kelmeragmn rakyat yang
dipimpinnya. Allah juga telah memberikan patokagdmana kaum muslim

dalam mengangkat pemimpinnya. Dalam hal ini Allahfiboman:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memds orang-orang
kafir menjadi wali [pelindung atau pemimpin] dengareninggalkan orang-
orang mukmin. Inginkah kamu mengadakan alasan yaraja bagi Allah
(untuk menyiksamu) AAnnisa’.144)
Setiap kelompok orang bahkan dalam kelompok lehdtni diga orang
diperlukan adanya pemimpin. Guna mencapai tujugarosasi, disamping

memiliki anggota, juga hrus mengangkat pemimpiragabpenanggungjawab

organisasi tersebut. Nabi Muhammad SAW bersabda:
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4)

5)

43
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“‘jika tiga orang berjalan dalam suatu perjalanan,ngkatlah salah satu
diantara mereka sebagai pemimpin” (HR: Abu Dawud)
Ibnu Taimiyah memberi komentar hadits di atas, kmh®Rasulullah
mewajibkan mengangkat seorang pemimpin dalam gaata’ah yang begitu
kecil sekalipun. Allah mewajibkan menegakkan amarraf nahi mungkar,
hal ini tidak dapat terlaksana melainkan dengam&tn pemimpin.
Pemimpin harus orang yang memiliki keahlian di bgtaya dan kehancuran
jika menyerahkan urusan umat kepada seorang yakankahlinya atau tidak
memilki kemampuan untuk memimpin. Sabda Nabi SAW:

(s 5 ool 015 Jasldl sl alall pe 1) o1 g 13)

“siapa yang menyerahkan urusan kepada yang bukamyah tunggulah
kehancurannya(HR: Bukhari dan Muslim)

Pemimpin harus bisa diterima, mencintai dan diciotaatnya, mendo’akan
umat dan dido’akan. Bukan sebaliknya dibenci dambenci, melaknat dan

dilaknat umat. Nabi bersabda:
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“sebaik-baiknya pemimpin adalah mereka yang kammiacidan mencintai
kamu, kamu berdo’a untuk mereka yang kamu benchur8k-buruk
pemimpinmu adalah mereka yang kamu benci dan megrakg membenci
kamu, kamu melaknati mereka dan mereka melaknatirtk@HR: Muslim)

Mengutamakan, membela dan mendahulukan kepentingat, menegakkan

keadilan, melaksanakan syariat, berjuang menghiEmgsegala bentuk

kemungkaran, kekufuran, kekacauan dan fitnah.



6)

7)

44

/Ca }5?} 8 v R .8 S L - L g 2 B
. i - ey — - 1\1/ - w1 A~
. )}3 //’4150'37\“ )&_wa_? . UKJYLS‘}V’AJ‘L)‘JJ

T s Zolads W T 2 gl
“Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fithahrgguan terhadap umat
islam dan agama islam] dan supaya agama itu semata untuk Allah. jika
mereka berhenti (dari kekafiran), Maka SesungguhaAifah Maha melihat
apa yang mereka kerjakdAl-Anfaal:39)
Disamping pemimpin harus sehat dan kuat seorangng@m memiliki sifat-
sifat utama rasul yaitu: benagh{ddig, terpercayagmanal), yakni bersedia
memikul tanggung jawab dengan aman dan tanpa kemagAbul a’la al-
Maududi, 1984: 69), menyampaikan, melaksanakarst@ghligh) dan cerdas
(fathanal), serta menyukai persatuan dan membenci perpecahan
Dalam mengambil keputusan seorang pemimpin hendakleangutamakan
musyawarah. Islam mendorong agar peraturan-peratimakum dalam
masyarakat diserahkan pada sistem musyawarah supaggarakat dapat

memilih pimpinan yang dapat menegakkan perintabAtlalam masyarakat.

Prinsip Keppemimpinan Islami adalah sejumlah ppik@pemimpinan yang

diambil dari intisari ajaran Al-Qur’an dan biogréfabi Muhammad SAW beserta

para sahabat. Dalam mengelola pemerintahan dangoguiban secara baik, dan

juga keteladanan akhlak pemimpin yang dijadikamek para pemimpin Islam

dalam menyelenggarakan organisasi yang Islamiaedaktif dan benar.

Menurut Rivai (2004:74) Dalam mengatur pelaksariepemimpinan yang

islami, ada tiga prinsip dasar, yaitu musyawaraadidan dan kebebasan berpikir.

Tiga prinsip dasar ini merupakan hal yang mutlakubadipakai landasan oleh

para pemimpin Islam dalam menentukan kebijakan mamgambilan keputusan,
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serta dalam rangka merumuskan langkah-langkah dagrgm kegiatan yang
ingin dicapai. Dan ini berlaku bagi semua tingkapemimpin muslim, apakah
lokal, regional maupun nasional.

Dan juga berlaku, apakah mereka para pemimpin muging memimpin
dalam kelompoknya sendiri maupun sedang memimpiandanasyarakat atau
bangsa yang majemuk (pluralisme), maka dalam haprimsip-prinsip dasar
tersebut harus tetap dilaksanakan dengan sebdikyt@ai tanpa melakukan
diskriminasi dengan melihat siapa yang dipimpinnya.

Dasar musyawarah adalah prinsip pertama dalam kepenan Islam.
Dalam hal ini Al-Quran menyatakan dengan jelaswaabketiap pemimpin Islam
wajib mengadakan musyawarah dengan orang yang nmsaippengetahuan atau
dengan orang yang dapat memberikan pandangan wéikgsbbagaimana firman

Allah yang berbunyi:
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“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi)uaar Tuhannya dan
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskdgngan musyawarat

antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagianrdaki yang kami berikan
kepada mereKa(Asy syura: 38)
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlalamah Lembut terhadap
mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berkasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu mé&aflah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan kaedalam urusan itu.
Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad, Mektawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang Yyamhgrtawakkal
kepadaNya”(Ali-Imran:159)

Dengan dasar musyawarah, anggota suatu organtsasieanbaga, maka
memungkinkan anggota organisasi atau lembaga tersetiuk ikut berperan
dalam proses pembuatan keputusan. Disamping itgatieadanya musyawarah
(berunding) dapat berfungsi sebagai sarana untuigaveasi perilaku pemimpin
agar tidak menyimpang dari tujuan umum organisasi Bmbaga tersebut.

Prinsip dasar yang kedua dalam kepemimpinan ydagiisadalah keadilan.
Pemimpin seharusnya menempatkan sesuatu pada besicara proposional.
Sebagai kebalikannya adalah kezhaliman atau zhgéng berarti menempatkan
sesuatu bukan pada tempatnya secara proposionatial®@m Islam dilarang
adanya kezhaliman, namun diperintah untuk menegaldeadilan. Keadilan
adalah merupakan dasar dan menjadi basis tegakasypanakat Islam. Al-Qur'an
memerintahkan setiap muslim dapat berlaku adil ahlksekalipun ketika

berhadapan dengan para penentang mereka, selairegaegn teguh prinsip

keadilan sebagai dasar tegaknya masyarakat Istdragaimana firman Allah:
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan aimiepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabileetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sagumggy Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhilah adalah Maha
mendengar lagi Maha MelihatTAnnisa’:58)

Sehingga apabila dalam suatu masyarakat atauanegabila didalamnya
dapat ditegakkan keadilan, maka negeri tersebuit pasiliki kewibawaan, dan
para pemimpinnya sangat dihormati dan dipercaysh alenmat. Namun
sebaliknya apabila dalam suatu negeri, hukum dadilea tidak bisa ditegakkan,
maka terjadilah krisis kepercayaan, dimana penadritilak mempunyai wibawa,
dan ketaatan rakyat menjadi luntur. Dalam kondepesti ini, maka negara
menjadi kacau dan kezhaliman menjadi budaya damjaiela ditengah-tengah
masyarakat.

Prinsip dasar yang ketiga adalah kebebasan berRiemimpin yang baik
adalah mereka yang mampu memberikan ruang dan meagg anggota
kelompok untuk mampu mengemukakan kritiknya sedamastruktif. Mereka
diberikan kebebasan untuk mengeluarkan pendapajadebebas serta harus
dapat menjawab atas masalah yang mereka ajukan.sigses dalam memimpin
seorang pemimpin hendaknya menciptakan kebebasgdikirodan pertukaran
gagasan yang sehat, dan bebas.

Dengan demikian kepemimpinan Islam bukanlah kepgmam tirani dan
tanpa koordinasi. Pemimpin Islam selalu mendasanyad dengan prinsip-prinsip
Islam, bermusyawarah secara obyektif, dan penula fasrmat, membuat

keputusan yang seadil-adilnya, bertanggungjawabamukanya kepada para

pengikutnya tetapi juga lebih penting adalah kepsltieh SWT.
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Menurut Kayo (2005:71) prinsip kepemimpinan Islarad@ hakikatnya
merupakan wujud dari eksistensi manusia sebagalifdinamaupun dalam
fungsinya sebagai hamba Allah di muka bumi. Dalamti &kata
mengimplementasikan secara positif hubungan vértdkengan Allah dan
horisontal sesama manusia dan alam sekitarnyaapSegmimpin diwajibkan
untuk meningkatkan kualitas ilmu pengetahuannyayalememperluas cakrawala
berfikir serta mempertajam daya nalar seirama deriganajuan zaman dan

perkembangan masyarakat.

2.1.7. Kualitas Kepemimpinan Islami

Menurut Yunus (2009:34) Mengenai kualitas leadgrshiaka kita akan
mengenal kualitas dasar yang meliputi kemampuan eriatahkan dengan rasa
hormat, yakin atas tujuan yang tulus, percaya akemampuan diri sendiri,
kemampuan untuk menyampaikan pendapat, dapatnditesebagai pemimpin,
siap untuk berkorban, pemikiran yang terbuka, palasas tanggung jawabnya
serta tentunya memiliki jiwa optimisme. Ada jugaakias praktis dalam
kepemimpinan Islami yang meliputi kemampuan untudnjadikan sesuatu itu
efisien, kemampuan untuk menjawab berbagai pertanysecara tepat,
kemampuan untuk mendapatkan kasih sayang dan damigpara bawahannya,
terbiasa mengambil keputusan setelah melakukanawasgh, keberanian untuk
menumbuh kembangkan kritik yang membangun, dinamsésius, sungguh-

sungguh, dan tekun serta memiliki pandangan ygamta
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Sedangkan kualitas teknis yang harus dikuasasi nmdallkonsep
kepemimpinan Islami adalah kemampuan untuk meremcaecara seimbang
antara idealitas dan realitas, antara target danbeu daya yang dimiliki,
kemampuan mengorganisir guna memanfaatkan seluofbes daya untuk
pencapaian target yang diinginkan, kemampuan meigmentasikan semua
rencana yang telah dicanangkan baik berupa baikpbearahan, bimbingan, dan
kontrol.

Dalam kepemimpinan Islami juga diperlukan kualkasisus yaitu menjadi
tauladan dalam masalah iman, ilmu dan amal, memydddwa semua yang
dilakukan merupakan tanggung jawab keberagamaanmgmyadari bahwa
kepemimpinannya adalah pilihan hidup untuk jadikdlam sebagai agama yang
paling tinggi diatas agama yang lainnya.

Dalam penelitian ini penulis menjadikan beberapaskp sebagai tolok ukur
model kepemimpinan Islam, yaitu: Model Kepemimpinalami adalah suatu
proses atau kemampuan seseorang untuk mempengaraihg lain dalam
mengarahkan, memotivasi, dan usaha untuk kerja saswai dengan al-Qur'an

dan Hadis maupun Ijma’ untuk mencapai tujuan yamgythkan bersama.

Kriteria pemimpin Islami adalaRertama,ketika seorang pemimpin yang
dicintai oleh bawahan.Keempat, adalah tegas. Ada beberapa ciri-ciri
kepemimpinan efektif yaitu: menjunjung tinggi sydrdan akhlak Islam yang di
dalamnya ada faktor lemah lembut, menghindari uc&psas, kasar dan kerasnya

hati, pemaaf, memohonkan ampun, syura’, tekad #aattidak ragu, tawakkal
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kepada Allah. Dan karakteristik kepemimpinan Islaadalah fathanah, ikhlas,
istigamah, bersikap syuja’ah, berjiwa besar, Kegjas dan totalitas.

Ada empat syarat seseorang untuk menjadi pemimalzand Islam yaitu:
Pertama memiliki akidah yang benailgidah salimah Kedua, memiliki ilmu
pengetahuan dan wawasan yang luldstiga, memiliki akhlak yang mulia
(akhlaqul karimah Keempat,memiliki kecakapan manajerial. Dalam mengatur
pelaksanaan kepemimpinan yang islami, ada tigaipritasar, yaitu musyawarabh,

keadilan dan kebebasan berpikir.

2.2. Kerangka Berfikir

Gambar dibawah ini adalah sedikit gambaran dapesielitian ini. Adapun
alur pemikiran penulis adalah adanya globalisasgysaat ini sudah merajalela
termasuk negara kita Indonesia ini sudah mengalglobalisasi. Dengan
datangnya era globalisasi maka persaingan antasgiegian ini menjadi semakin
ketat dan berat. Maka dengan jelas akan membedkamak bagi perusahaan
baik dari segi manajemen juga pastinya akan tegrehg Maka disini tugas
pimpinan untuk mengatasi hal itu semua, dan seom@ingpinan harusnya
memiliki kemampuan untuk memimpin yang disebut denkepemimpinan. Dan
kepemimpinan ini ada yang bersifat umum atau kosieeial dan juga yang
bersifat Islami. Adapun dari sifat yang Islami sda beberapa hal yang harus
diperhatikan yaitu syarat-syarat, karakteristikj-ciri, prinsip-prinsip, dan juga
kriteria kepemimpinan Islami. Dengan adanya haleieut maka akan melahirkan

model kepemimpinan yang Islami.
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Gambar 2.1
Kerangka Berfikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Subyek Penelitian

Penulis akan memilih lokasi penelitian pada CV. i@ Utama yang
berlokasi tepatnya di jalan Areng-Areng desa Dagjag{ecamatan Junrejo Batu-
Malang Propinsi Jawa Timur.

Adapun subyek penelitiannya adalah pimpinan CV.Blattama yaitu
oleh Bpk. H. Suhardjito. Penulis tertarik untuk faglikan Bpk. H. Suhardjito ini
sebagai subyek penelitian, Karena perilaku ataggtap yang ditunjukkan untuk

mengatur perusahaan ini mengarah pada nilai-silaim.

3.2.Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan berparadipes&riptif-Kualitatif,

menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Mole¢2@06:4) mendefinisikan
Metode Penelitian Kualitatif sebagai prosedur péaalyang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan deang-orang dan perilaku yang
dapat diamati. Menurut mereka, pendekatan iniatliean pada latar dan individu
tersebut secara holistik (utuh). Jadi, dalam haltidak boleh mengisolasikan
individu atau organisasi ke dalam variabel atau oteifis, tetapi perlu
memandangnya sebagai bagian dari sesuatu keutDiaa.yang dikumpulkan
adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angiaaHal itu disebabkan oleh
adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, usergang dikumpulkan

berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yantjtdite
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Deskriptif Kualitatif adalah penelitian yang datatahya berupa kata-kata
(bukan angka-angka, yang berasal dari wawancataaoadaporan, dokumen dll)
atau penelitian yang di dalamnya mengutamakan upenidiskripsian secara
analisis sesuatu peristiwa atau proses sebagaiadamya dalam lingkungan yang
alami untuk memperoleh makna yang mendalam darekakproses tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan r@algmpiris sesuai fenomena
secara rinci dan tuntas, serta untuk mengungkapigjala secaraholistis
kontekstuamelalui pengumpulan data dari latar alami dengamaméaatkan diri
peneliti sebagai instrumen kunci.

Adapun jenis penelitan dalam skripsi ini adalah ghiéan studi kasus,
menurut Arikunto (2002:120) penelitian studi kasuklah suatu penelitan yang
di lakukan secara intensif, terinci dan mendalamhagap suatu organisasi,
lembaga atau gejala tertentu. Studi kasus atauip@meékasus adalah penelitian
tentang status subjek penelitian yang berkenaagatesuatu fase spesifik atau
khas dari keseluruhan personalitas.

Subjek penelitian dapat saja individu, kelompokmbaga maupun
masyarakat. Peneliti ingin mempelajari secara sifetatar belakang serta
interaksi lingkungan dari unit-unit sosial yang njaei subyek. Tujuan studi kasus
adalah untuk memberikan gambaran secara mendetddng latar belakang,
sifat-sifat serta karakter-karakter yang khas dasus, ataupun status dari
individu, yang kemudian dari sifat-sifat khas disaakan dijadikan suatu hal yang

bersifat umum.
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3.1.Data dan Sumber Data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian, merurktnto (2002:120)
adalah subjek dimana data diperoleh. Sedangkammnebhofland, yang dikutip
oleh Moleong (2006:112), sumber data utama dalanelfian kualitatif ialah
kata-kata atau tindakan, selebihnya adalah adathtdmbahan seperti dokumen
dan lain-lain.

Adapun sumber data terdiri dari dua macam:

3.1.1. Sumber Data Primer

Sumber Data primer adalah sumber data yang langswergberikan data
kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini, surda& primer yang diperoleh
oleh peneliti adalah: hasil wawancara dengan dirakiama atau top manajer CV.
Dharma Utama, dan staff divisi CV. Dharma Utama.
3.1.2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidakuaggeemberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lao dbkumen. Sumber data
sekunder yang diperoleh peneliti adalah data yamegraleh langsung dari pihak-
pihak yang berkaitan berupa data-data perusahaarbeibagai literatur yang
relevan dengan pembahasan.
3.2.Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga mataknik pengumpulan

data, yaitu:
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3.2.1. Metode Observasi atau Pengamatan.

Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa observasi aigebut juga
dengan pengamatan meliputi kegiatan pemusatan t@artiarhadap suatu objek
dengan menggunakan segala indra. Berdasarkan diefersebut maka yang
dimaksud metode observasi adalah suatu cara pemndampata melalui
pengamatan panca indra yang kemudian diadakan taéatgoencatatan.

3.2.2. Metode Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud terteatoakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancairgefviewe) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikaab@an atas pertanyaan
itu. Metode wawancara atau metode interview dipeagan kalau seseorang
untuk tujuan suatu tugas tertentu, mencoba menkpaketerangan atau
pendirian secara lisan dari seorang respondenaddmgycakap-cakap berhadapan
muka dengan orang itu.

Metode interview ini penulis gunakan dengan tujuatuk memperoleh data
yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan yang Islakdapun sumber
informasi (Informan) adalah pemimpin atau direktitama CV. Dharma Utama
beserta staff divisi.

3.2.3. Metode Dokumentasi

Tidak kalah penting dari metode-metode lain, adatetiode dokumentasi,
yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabafyberupa catatan, transkip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapatgger, agenda dan

sebagainya. Dibandingkan dengan metode lain, ma&tad®a ini agak tidak begitu
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sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumberamgg masih tetap, belum
berubah. Dengan metode dokumentasi yang diamaarbblenda hidup tetapi
benda mati.

Dari definisi diatas, penulis dapat menarik kesitaptbahwa dokumentasi
yang penulis gunakan adalah dengan mengambil kampdata yang ada di
kantor CV. Dharma Utama. Baik berupa tulisan, desstr profil CV. Dharma
Utama Batu Malang.
3.3.Model Analisis Data

Analisis data menurut Patton yang dikutip oleh Moig (1993:103), adalah
proses mengatur urutan data, mengorganisasikaredaen suatu pola, kategori
dan satuan uraian dasar. Sedangkan menurut Bogtamaylor, analisa data
adalah proses yang merinci usaha secara formak unenemukan tema dan
merumuskan ide seperti yang disarankan oleh datasédagai usaha untuk
memberikan bantuan pada tema dan ide itu.

Dalam penelitian ini yang digunakan dalam menganafiata yang sudah
diperoleh adalah dengan cara deskriptif (non s$igtisyaitu penelitian yang
dilakukan dengan menggambarkan data yang dipemdsigan kata-kata atau
kalimat yang dipisahkan untuk kategori untuk merofedr kesimpulan. Yang
bermaksud mengetahui keadaan sesuatu mengenaiaaphadaimana, berapa
banyak, sejauh mana, dan sebagainya. Pada umunemnelitipn deskriptif
merupakan penelitian non hipotesis.

Adapun tahap-tahap analisis data dapat dilakukagate beberapa tahapan

diantaranya: mengumpulkan data dengan analisegs #asil pengumpulan data
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tersebut tentu saja perlu direduksata reduction)yaitu dengan mengikhtiarkan

hasil pengumpulan data selengkap mungkin dan memiifahnyake dalam

satuan konsep tertentu, kategori tertentu dan tema-tertentu. Seperangkat hasil

reduksi data juga perlu diorganisasikan ke dalata bantuk tertentydisplay

data) sehingga terlihat sosok secara lebih utdisplay datatersebut sangat

diperlukan untuk memudahkan upaya pemaparan daegpsan kesimpulan

(conclusion)Sugiyono, 2008:91).

Berdasarkan pendapat tersebut diatas maka langkgkdh dalam

menganalisis data dalam penelitian ini adalah sslzeyikut:

A.

Memeriksa data yang telah berkumpul dari hasil weaga dan dokumentasi
dari obyek penelitian, apakah data tersebut sugtagkhp sehingga siap untuk
diproses lebih lanjut.

Mereduksi data-data yang terkumpul sesuai dengamgsalahan yang ada,
yaitu proses pemilihan, penyederhanaan data danboamangkuman inti
dari data yang telah diklasifikasi.

Penyajian data berupa teori-teori yang sesuai agepgamsalahan yang ada,
yaitu setelah data dianalisis dan diinterpretasiargutnya disajikan dalam
bentuk uraian.

Penafsiran kembali secara deskriptif.

Pengulasan kembali langkah dari awal sampai akhir.



BAB IV
PAPARAN DAN PEMBAHASAN DATA HASIL PENELITIAN

4.1. Paparan Data Hasil Penelitian
4.1.1. Profil Perusahaan dan Sejarah Berdirinya

CV. Dharma Utama (DUTA) didirikan oleh bapak H. &udjito yang
berdiri sejak tahun 1986, beliau mengawali indogti dibidang jasa boga
(cathering) dan kontraktor. Industri ini berkembasampai ke luar kota seperti
Malang Raya, Pasuruan, Probolinggo, Jember, Lumaj&idoarjo, Surabaya,
Kediri, Tulungagung, dan Jombang. Setelah usahg partama ini berkembang
pesat dan dikenal masyarakat luas beliau mendirbb&rerapa usaha lainnya
seperti onyx, meubel, dan juga cat tembok.

Perusahaan ini dapat dibilang perusahaan keluangg girintis oleh bapak
H. Suhardjito beserta istri dan juga anak-anakRgausahaan ini diawali dengan
usaha yang sangat kecil, dengan kegigihan dan tkeukeliau beserta keluarga
maka usaha ini dapat berkembang seperti saatam.jilpa dapat membuat usaha
yang lainnya seperti yang disebutkan diatas.

Dari keempat usaha tersebut usaha yang paling dejutelah dikenal
secara mendarah daging bagi masyarakat luas adake jasa boga yaitu
kateringnya, Karena usaha ini sudah hampir berwsaperempat abad. Kualitas
dari usaha ini sudah tidak perlu diragukan lagiekar memiliki kualitas yang
tinggi dan terjamin kehalalannya. Jadi dari usatiah awal mula CV. Dharma
Utama berdiri dan berkembang seperti saat ini. @i usaha ini memiliki aset

terbesar dari usaha yang lainnya.
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Awal ide didirikannya perusahaan cat ini adalah tlman-teman beliau
yang mengalami masa pensiun dan ingin mendirikéniede usaha, lalu beliau
mengusulkan untuk kerjasama. Dan perusahaan catulai dirintis pada bulan
November 2008 dan mulai produksi pada bulan Ma&d69Zampai saat ini.

Industri cat ini baru berumur kurang lebih satiesgah tahun, tetapi usaha
ini sudah dapat mengepakkan sayapnya sampai medgag baru-baru ini ada
kerjasama dengan distributor-distributor luar kotaupun sampai luar jawa,
seperti bali, mataram, kalimantan, dan lain-lainfBeberapa produk cat ini diberi
nama yaitu Duta Paint, Anggrek Paint, dan setalahdanya peluncuran produk
yang baru dengan nama Duta Bintang Paint yang nikemibrna-warna yang
lebih cerah dan terang.

Sasaran industri cat ini adalah masyarakat menekgabawah dari seqgi
harganya juga cukup terjangkau dan dari segi lasaita tidak kalah bagusnya
dengan produk-produk competitor. Karena perusahaan konsumen
menginginkan kualitas diatas competitor dan harimmvwah competitor. Dan
untuk mencapai target yang diinginkan konsumen mpkausahaan harus
memiliki tenaga ahli dan juga pengalaman yang mland&entang produk yang
akan diproduksi dan itu semua telah dimiliki oletlustri cat ini.

Industri cat ini baru berbentuk home industri, niggk hanya home industri
tetapi tenaga kerja yang ada didalamnya sudah sgmgéessional sehingga
mereka dapat mengembangkan usahanya dengan waidgwcykup singkat, dan
industri ini beroperasi di Desa Dadaprejo Kecamalamrejo yang termasuk ke

dalam kawasan Batu.
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4.1.2. Visi, Misi, dan Motto

4.1.2.1. Visi

Prinsip yang selalu ditegakkan pada CV. Dharma dtamadalah pemberdayaan
tenaga kerja lokal. Dengan tujuan meningkatkanjabteraan masyarakat sekitar
dari segi moril maupun materil. Apabila perusahasngalami kemajuan maka
kemakmuran karyawanpun akan meningkat, maka demgasip ini perusahaan
terus berupaya untuk menjadikan usaha ini menjadies agar perusahaan dapat
mempertahankan karyawan yang ada di dalamnya. Wsidini bukan hanya
menjadi visi tetapi juga menjadi motivasi bagi p&ayawan, staff dan juga
pimpinan CV. Dharma Utama ini. Maka visi CV. Dharridama ini adalah

“Terbentuknya beberapa usaha dengan memberdayerkaget kerja lokal”

4.1.2.2. Misi

Nilai-nilai yang selalu ditanamkan oleh pimpinan CWharma Utama kepada
seluruh bawahannya adalah “selalu berusaha damabeh”, tetapi ini juga

menjadi misi perusahaan. Dimana perusahaan sedmlisdha melakukan yang
terbaik bagi semuanya (karyawan, konsumen, maupiampiman), setelah

berusaha sekuat tenaga maka mereka berdo’a dakke@vwaepada Allah SWT.

Bukan hanya ditanamkan pada bawahannya tetapi jigspinan selalu

memberikan contoh seperti misi tersebut kepada hameya.
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4.1.2.3. Motto

Dan motto hidup Pimpinan beserta bawahannya ad&elaku ibadahku,
InsyaAllah”. Jadi setiap pekerjaan yang mereka Kakuselalu diniatkan untuk
beribadah kepada Allah SWT dan tidak mengharapkamlan yang berlebih

secara materil tetapi hanya dengan mengharap impgalau Ridho Allah.
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4.1.3. Struktur Organisasi

Gambar 4.1
Struktur Organisasi CV. Dharma Utama
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4.1.4. Jenis-Jenis Produksi
CV. Dharma Utama ini memiliki beberapa jenis Praduaitu sebagai
berikut:

1. Jasa Boga (katering), produk ini memproduksi beabatacam masakan,
dari masakan pesta, jajanan, maupun masakan mde@mksi ini juga
melayani dalam bentuk kotakan, prasmanan maupuunk ukbnsumsi
harian. Produk ini dapat dipesan sesuai seleraknan dan juga untuk
seberapa banyak pesanan dan pihak perusahaanntigiabatasi besar
atau kecilnya pemesanan.

2. Cat Tembok adalah produk yang baru diluncurkan ddh Dharma
Utama. Produk ini memiliki berbagai macam warna jdaa kualitas, dan
pihak produksi juga memisahkan produk yang bertaslinggi dan juga
menengah. Dan juga memisahkan warna yang terangunauvarna yang
sedang, karena dari segi harga tentunya sangagdserDari produksi cat
ini juga melayani pemesanan khusus yang biasampesaln oleh proyek-
proyek maupun pihak-pihak tertentu dan selama bagi@duksi siap
untuk memproduksi maka akan diproduksi sesuai demgesanan dari
segi kualitas maupun warna.

3. Jasa Kontraktor, dalam bidang ini pihak CV. Dharid@ama hanya
sebagai penyalur ketenaga kerjaannya saja. Dananyas jasa ini
digunakan oleh pihak pemerintah kota. CV. Dharmantdt dalam bidang
ini tidak terlalu sering mendapatkgob karena pihak pemerintah kota

jarang melakukan pembangunan saat ini.
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4. Onyx, produk ini semacam pembuatan aksesoris yarydt dari batu
marmer. Dan produksi ini tidak berjalan secaradmtetapi bisa dilihat
dari kondisi. Jadi apabila ada pemesanan maka dikaoduksi tetapi

apabila tidak ada pesanan maka produksi tidaklbarja

4.2. Pembahasan Data Hasil Penelitian
4.2.1. Konsep Model Kepemimpinan Islansigmic Leadership Modgl

Dari beberapa teori-teori yang telah dipaparkah pleneliti pada bab-bab
sebelumnya, maka dibawah ini peneliti akan memetakari yang dianggap
dapat menunjukkan dan memperkuat akan konsep M&gjgmimpinan Islami
menurut penulis. Adapun teori ini akan dijadikabagai tolok ukur untuk melihat
model kepemimpinan yang ada pada CV. Dharma Utama.

Definisi dari kepemimpinan Islamisfamic Leadershipadalah suatu cara
atau kemampuan seseorang untuk mempengaruhi aiangldlam memotivasi,
mengarahkan dan juga usaha untuk kerjasama sesogarm Al-Qur'an, Hadits
dan juga Ijma’ ulama untuk mencapai tujuan bersafiisham,1994:
Moedjiono,2002: Nawawi,2006: Handoko,1989). Untulemiedakan model
kepemimpinan yang Islami ini dengan model kepemirmapiyang lainnya adalah
sumber yang digunakan untuk pedomannya itu da@udan, Hadits, maupun
ljma’ ulama itu. Dan dari pengertian tersebut mddgpemimpinan Islami dapat
dilihat dari syarat pemimpin Islami, ciri-ciri, kaltteristik, maupun prinsip yang
dijalankan dan yang dianut. Yang akan dipaparkawulge dibawah ini sebagai

berikut:
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Syekh Muhammad Al-Mubarok dalam bukunya Nizhamuhns yang
dikutip oleh Hafidhuddin (2003:131) ada empat syaeseorang untuk menjadi
pemimpin dalam Islam yaituPertama memiliki akidah yang benaragidah
salimah. Kedua, memiliki ilmu pengetahuan dan wawasan yang lkatiga,
memiliki akhlak yang muliagkhlaqul karimah. Keempat,memiliki kecakapan
manajerial, memahami ilmu-ilmu administrasi dan ajamen dalam mengatur
urusan-urusan duniawi.

Effendy (1986:227) ada beberapa prasyarat bagapsghemimpin dan
manajer Islam yaitu sebagai berikut: beriman, kgutan mental, keunggulan
fisik, keunggulan intelektual, beramal saleh. Adapuenurut kayo (2005:75) ada
lima syarat kepemimpinan yang harus dikembangkaitu ysebagai berikut:
beriman dan bertaqwa, berilmu pengetahuan, memputgrmampuan untuk
menyusun perencanaan dan evaluasi, mempunyai lkekoantal melaksanakan
kegiatan, mempunyai kesadaran dan tanggung jawadhl merta mau menerima
kritik dan saran. Menurut As-Suwaidan (2005:41) iga syarat kepemimpinan,
Pertamay,visioner,Kedua,pengikut yang setj&etiga, motivasi dan dorongan.

Dari beberapa teori tentang syarat-syarat kepemiampislami maka penulis
merumuskan syarat-syarat tersebut sebagai beniartama, memiliki akidah
yang benar ggidah salimah Semua teori menyebutkan hal ini harus menjadi
syarat dikarenakan apabila seorang pemimpin yatak tmemiliki agidah atau
ketagwaan maka bagaimana dengan bawahannya. Kaemmang pemimpin
harus mampu membawa bawahannya ke arah yang laikh dan disebutkan

dalam Firman Allah untuk memilih pemimpin yang mkkniagidah yang baik,
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karena pemimpin yang beriman akan membawa umatwaklmnnya ke dalam

suasana yang aman sentosa.
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“Dan Allah Telah berjanji kepada orang-orang yamgriman di antara kamu
dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa dia guimg sungguh akan
menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaindandelah menjadikan
orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sunggulldin meneguhkan bagi
mereka agama yang Telah diridhai-Nya untuk meredka, dia benar-benar akan
menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka dalankutatea menjadi aman
sentausa. mereka tetap menyembahku-Ku denganrtiadgpersekutukan sesuatu
apapun dengan Aku. dan barangsiapa yang (tetap) asudah (janji) itu, Maka
mereka ltulah orang-orang yang fasil’Annur:55)
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“hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghadi pemimpinmu,
orang-orang yang membuat agamamu jadi buah ejekanp@érmainan, (yaitu) di
antara orang-orang yang Telah diberi Kitab sebelumman orang-orang yang
kafir (orang-orang musyrik). dan bertakwalah kepadkah jika kamu betul-betul
orang-orang yang berimdr{Al-Maidah:57).

Kedua, memiliki ilmu pengetahuan dan wawasan yang luatir@e teori
juga rata-rata menyatakan bahwa memiliki ilmu pésig@an itu penting. Seorang

pemimpin harus memiliki iimu pengetahuan dan wawasmg luas karena suatu

bencana bagi suatu perusahaan apabila pemimpiigsia memiliki iimu atau
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keunggulan intelektual. Karena pemimpin adalah @rgang akan menahkodai
kemana arah tujuan perusahaan ini. Apabila tidakifile ilmu maka akan sulit

untuk menuju tujuan yang ingin dicapai. dan Allag menjanjikan pahala yang
besar bagi orang yang berilmu dan lagi menjalarpenntahnya sesuai Firman

Allah An-Nisaa’ 162:
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“Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antanareka dan orang-orang
mukmin, mereka beriman kepada apa yang Telah dikamn kepadamu (Al
Quran), dan apa yang Telah diturunkan sebelummu deang-orang yang
mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan yang kamrikkepada Allah dan hari
kemudian. orang-orang ltulah yang akan kami berikaapada mereka pahala
yang besar”.

Ketiga, memiliki akhlak yang muliagkhlaqul karimal. Apabila teori yang
diungkapkan oleh effendy maka adanya syarat unto&rbal saleh dan seseorang
yang memiliki akhlak mulia pastinya melakukan amualal yang saleh. Seperti
melakukan perencanaan terlebih dahulu sebelum oiedaksuatu hal dan diakhiri
dengan evaluasi dan pastinyga memiliki tanggung kavatas apa yang
dilaksanakan dan direncanakan tersebut. Karenaxggshanya tanggung jawab
pimpinan itu sangat berat karena yang di mintaigogigung jawaban di akhirat
adalah pimpinan atas apa yang dilakukan pimpinanjuiga bawahannya. Maka

apabila pimpinan memiliki akhlak yang mulia paséimkan menjadi contoh bagi

para bawahannya.
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Keempat,memiliki kecakapan manajerial. Hal ini juga dipd@ar oleh
Effendy dan juga Assuwaidan, yaitu pada point mamgpukemampuan untuk
menyusun perencanaan dan evaluasi, mempunyai lkeekoantal melaksanakan
kegiatan, mempunyai kesadaran dan tanggung jawadhl merta mau menerima
kritik dan saran, dan juga visioner. Arti manajesandiri adalah mengatur yang
mana dalam suatu pengaturan itu diawali dengannpan@aan, pelaksanaan,
pengawasan dan juga evaluasi tetapi bukan samgaitphap evaluasi saja tetapi
juga sampai pada pertanggung jawaban atas apadyautgskan dan risiko yang
mungkin akan terjadi.

Dan pemimpin yang visioner akan terus berpeganght@gda visinya dan
selalu berusaha melaksanakan sesuai visi tersefwtk unenjalankan roda
perusahaan ini. Jadi pemimpin yang baik adalah mp@mi yang memiliki ilmu
manajerial yang baik, Agar perusahaan juga dapttaedengan baik dan tidak
ada penyesalan di akhirnya karena sudah tertataed@ana smapai risiko atau
kendala yang mungkin akan dihadapi.

Menurut Al-Banjari (2008:132) ada beberapa karadti&r tertentu yang
harus dimiliki seorang pemimpin menurut paradigneslaman yang dapat
dijadikan landasan bagi seorang pemimpin adalaivaaagnemiliki kesehatan
jasmani, shiddig, amanah, tabligh, fathanah, istafa ikhlas, selalu bersyukur,
malu melakukan dosa dan maksiat, memiliki kecemlasmosional, sabar,

optimis, berjiwa besar, dan bersikap syuja’ah.
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Menurut Djalaluddin yang dikutip dalam buku yangjbeul leadership
modelkonsep dasar, dimensi kinerja, dan gaya kepemamp¥unus (2009:22)
ada beberapa karakteristik yaitélim (orang yang berilmu)Mukhlis (orang yang
ikhlas), ‘Amil (orang yang giat bekerjaMujahid (orang yang selalu berjuang),
Muttadhy (orang yang senantiasa berkorbdwytajarrid (orang yang totalitas),
danMutsabbit(orang yang teguh pendirian).

Menurut Rivai (2004:79) ada beberapa karakter yaanuys dikembangkan
oleh pemimpin yaitu: Berilmu, efektif, efisien, dgmoduktif dalam bertindak,
Mampu menggunakan waktu dan memanfaatkan peluaaiy) &kan kekuatan
dan kelemahan diri sendiri, Berorientasi pada keluaMembangun kekuatan
termasuk diri sendiri dan juga para sahabat kit menerima kelebihan orang
lain, Memusatkan perhatian pada bidang utama dga keras, Tawakkal kepada
Allah dengan meletakkan cita-cita yang tinggi, Yalkiada diri sendiri bahwa
hidup ini semata-mata hanya untuk mengabdi padehAll

Dari beberapa teori tentang karakteristik kepemirapilslami maka peneliti
merumuskan karakteristik tersebut sebagai berikathanah (cerdas/beriimu),
teori ini diungkapkan oleh Al-Banjari, Rivai dandhiluddin. Dengan fathanah
seorang itu dapat bersikap bijaksana dan kuat datetakukan perubahan,
perbaikan, pengembangan, dan penyembuhan. la kagedapat paham dan eksis
di dalam rahasia ketuhanan dan terhindar dari kafeod ruhani. Allah akan
memberikan ilmu pengetahuan itu hanya kepada syapa dikehendakiNya

seperti firman Allah dibawah ini:
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“Allah menganugerahkan Al hikmah (kefahaman yantamatentang Al Quran
dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nga. bdirangsiapa yang
dianugerahi hikmah, ia benar-benar Telah dianugeiarunia yang banyak. dan
Hanya orang-orang yang berakallah yang dapat merghmelajaran (dari
firman Allah)”. (Al-Bagarah:269)

Ikhlas, teori ini diungkapkan oleh Djalaluddin dafhBanjari, ikhlas ini
adalah segala amal atau aktivitas yang dilakukapatanengharap pamrih dan
semua itu dilakukan hanya karena Allah semata. iéardlah akan memberikan
pahala yang berlimpah bagi siapa yang tulus ikhlasgerjakan sesuatu hanya
karena Allah. Apabila seseorang berlaku dengan askhmaka ia akan
mendapatkan ridha Allah dan apabila ia mendapaRidhaNya maka ia akan
dimudahkan dalam urusannya, jadi pemimpin yang akerlikhlas akan

mendapatkan bantuan dari Allah berupa jalan keladarsegala permasalahannya.

Seperti janji Allah dalam FirmanNya:
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“Kecuali orang-orang yang Taubat dan mengadakanbpétan dan berpegang
teguh pada (agama) Allah dan tulus ikhlas (mendeng agama mereka Karena
Allah. Maka mereka itu adalah bersama-sama oranggyberiman dan kelak
Allah akan memberikan kepada orang-orang yang bemipahala yang besar”.

(An-Nisaa’:146)

Istigamah (teguh pada pendirian), point ini yangiydtakan oleh

Djalaluddin yaitu Mutsabbit, dari Al-Banjari adal#égtigamah dan Rivai dengan
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berpusat pada bidang yang utama dan juga konsspatila seorang pemimpin
berpegang teguh pada pendiriannya, selama pendidarmenar dan tidak
menyimpang dari jalan Allah maka Allah akan melingiu mereka dan

mengabulkan apa-apa yang mereka minta dariNya.
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhamikialah Allah"

Kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Makaikat akan turun
kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah karkut tdan janganlah
merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jariyaamg Telah dijanjikan
Allah kepadamu" Kamilah pelindung-pelindungmu dalkemidupan dunia dan
akhirat; di dalamnya kamu memperoleh apa yang kamginkan dan

memperoleh (pula) di dalamnya apa yang kamu mir(faishilat:30-31)

Syuja’ah (berani untuk berjuang), point ini yangnyditakan oleh
Djalaluddin yaitu mujahhid, dari Al-Banjari adalayuja’ah. Point ini harus
dimiliki oleh seorang pimpinan karena berani bargalisini bukan hanya dari
segi fisik tetapi juga mentalitas. Dalam arti ydebih luas salah satunya adalah
berani mengambil segala risiko untuk menjadi yagtgh maju. Karena apabila
pemimpin tidak berani dalam mengambil risiko makausahaan akan tetap pada

posisi awal saja dan tidak akan dapat berkembaagert@ semua langkah dan

segala sesuatu itu pasti memiliki risiko.
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Berjiwa Besar (tahu kekuatan diri sendiri dan m&uog&elemahannya),
teori yang dinyatakan oleh Al-Banjari adalah begjibesar dan dari Rivai adalah
Tahu akan kekuatan dan kelemahan diri sendiri, ilgpaborang pemimpin tidak
mau mengakui akan kekurangannya maka tidak adebglean untuk mengisi
kekurangan tersebut dan ia akan selalu merasagpb&nar dan paling atas.
Sesungguhnya pemimpin harus memiliki jiwa yang bé&saena untuk menjadi
pemimpin yang berhasil maka harus mau dan beranermea kritikan dari para
bawahannya. Dan mau memaafkan kesalahan oranddagan hati yang lapang.

Seperti Firman Allah:

1/’}54 o’; 2 4 £ et 2 > 20 }0’2 -2 -
A Qs 35 ol Al Ae Jaadl s BG Y
-5 &, - =, - &44 . P e PPl
W phaads andy &1 ol 3 Dopeiddly 680l

S og AL sgr Y Lisge. 2. £ 4%
(20 ) it Ay S A ok o O5f
“Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebiltam kelapangan di
antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akanbegnfbantuan) kepada
kaum kerabat(nya), orang-orang yang miskin dan grarang yang berhijrah
pada jalan Allah, dan hendaklah mereka mema'afkan @erlapang dada.
apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimar? Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayar{@h-Nuur:22)

‘Amil (giat bekerja/kerja keras), teori dari Djalaldin adalah ‘Amil dan dari
Rivai adalah kerja keras. Bagi pemimpin yang uékun dan bekerja keras maka
ia akan mendapatkan keberhasilan dengan mudahtuBegisebaliknya apabila
seorang pimpinan itu malas maka ia akan terjerukeisdalam kehancuran.

Pemimpin adalah menjadi contoh bagi para bawahanrdan apabila

pemimpinnya giat maka bawahannya akan menjadpgiatdalam bekerja.
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Totalitas (efektif, efisien, produktif, dapat memggkan waktu dan
memanfaatkan peluang). Dari teorinya Djalaluddialald totalitas dan dari Rivai
efektif, efisien, produktif, dapat menggunakan wattatn memanfaatkan peluang.
Pemimpin yang baik adalah yang dapat membaca pmelyasar dan juga
menjalankan roda perusahaannya dengan efektif fisieneagar waktu yang
dimiliki tidak terbuang dengan sia-sia. Karena bagbuah perusahaan waktu
sesingkat mungkin akan menghasilkan sesuatu undolisphaannya, dari segi
profit, ataupun produksinya.

Menurut Djalaluddin (2007:46) ada beberapa ciiidogpemimpinan efektif
yang disebutkan dalam surat Ali-Imran ayat 159 waitemah lembut,
menghindari ucapan keras dan kasar, menghindaiskga hati, pemaaf,
memohonkan ampun, syura’, tekad kuat dan tidak, reyuakkal kepada Allah.
Menurut Rivai (2004:72) ada beberapa ciri pentirgngy menggambarkan
kepemimpinan dalam Islam adalah sebagai beriktia $ikeepada Allah), terikat
pada tujuan, menjunjung tinggi syariat dan akhlakanmh, memegang teguh
amanabh, tidak sombong, disiplin, konsisten dan dounesn.

Dari beberapa teori tentang ciri-ciri kepemimpinisfami maka penulis
merumuskan ciri-ciri tersebut sebagai berikut: mepjng tinggi syariat dan
akhlak Islam yang di dalamnya ada perilaku lemahblet, menghindari ucapan
keras dan kasar, menghindari kerasnya hati, pemmgafiohonkan ampun, syura’,
tekad kuat dan tidak ragu, tawakkal kepada Allaemegang amanah, dan tidak

sombong.
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Karena semua sikap ini sudah tertulis dalam Firfiaman Allah salah
satunya surat Ali-Imron ayat 159 dan Al-Mu'min ay@i untuk tidak berlaku

sombong yang berbunyi:
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlalamah Lembut terhadap
mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berkasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafilah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan kaedalam urusan itu
(urusan perang, politik, ekonomi, kemasyarakatdl), Eemudian apabila kamu
Telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepatiah. Sesungguhnya
Allah menyukai orang orang yang bertawakkal kepalya'.
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“(yaitu) orang-orang yang memperdebatkan ayat-apdlah tanpa alasan yang
sampai kepada mereka. amat besar kemurkaan (bagikaedi sisi Allah dan di
sisi orang-orang yang beriman. Demikianlah Allahngenci mati hati orang
yang sombong dan sewenang-wenang”.
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Hal ini menunjukkan bahwa semua sikap ini telah jomgang syariat yang
ada dalam Al-Quran dan sesuai dengan akhlak Igtaha. Apabila semua
perilaku ini ada pada pimpinan maka pimpinan tarselapat dikatakan sebagai
pimpinan yang Islami karena sudah menerapkan apg yertulis dalam Al-

Quran.
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Menurut Rivai (2004:74) dalam mengatur pelaksarie@gemimpinan yang
islami, ada tiga prinsip dasar, yaitu musyawaraadidan dan kebebasan berpikir.
Menurut Kayo (2005:71) prinsip kepemimpinan Islanad® hakikatnya
merupakan wujud dari eksistensi manusia sebagalifdnamaupun dalam
fungsinya sebagai hamba Allah di muka bumi. Dalamti &kata
mengimplementasikan secara positif hubungan vértdkengan Allah dan
horisontal sesama manusia dan alam sekitarnyaapSegmimpin diwajibkan
untuk meningkatkan kualitas ilmu pengetahuannyayalememperluas cakrawala
berfikir serta mempertajam daya nalar seirama deriganajuan zaman dan
perkembangan masyarakat.

Dari beberapa teori tentang prinsip-prinsip kepepiman Islami maka
peneliti merumuskan prinsip-prinsip tersebut sebbgakut: Musyawarah, setiap
pemimpin Islam wajib mengadakan musyawarah dengamgoyang mempunyai
pengetahuan atau dengan orang yang dapat memb@dkaiangan yang baik.
Dengan dasar musyawarah, anggota suatu organisagi lembaga, maka
memungkinkan anggota organisasi atau lembaga tersetiuk ikut berperan
dalam proses pembuatan keputusan.

Disamping itu dengan adanya musyawarah (berundilagat berfungsi
sebagai sarana untuk mengawasi perilaku pemimgin tatpk menyimpang dari
tujuan umum organisasi atau lembaga tersebut. Bdsuman Allah yang

berbunyi:
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“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi)uaar Tuhannya dan
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskdgngan musyawarat
antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagianrdaki yang kami berikan

kepada mereRaAsy-syura: 38).

Keadilan, Keadilan adalah merupakan dasar dan wliebgsis tegaknya
masyarakat Islam. Al-Quran memerintahkan setiapslimudapat berlaku adil
bahkan sekalipun ketika berhadapan dengan penentareka, selain memegang
teguh prinsip keadilan sebagai dasar tegaknya magtaslam. Sehingga apabila
suatu masyarakat atau negara apabila di dalamnyat dbitegakkan keadilan,

maka negeri tersebut pasti memiliki kewibawaan, para pemimpinnya sangat

dihormati dan dipercaya oleh ummat begitu sebatiki@eperti firman Allah:
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amkepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabilezetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sasumgay Allah memberi

pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. SesungguAilah adalah Maha
mendengar lagi Maha Melihat{Annisa’:58)

oo

-

Yang terakhir adalah Kebebasan Berpikir, Pemimpamgy baik adalah
mereka yang mampu memberikan ruang dan mengundaggpta kelompok
untuk mampu mengemukakan kritiknya secara konstruktereka diberikan

kebebasan untuk mengeluarkan pendapat dengan lsdbytes harus dapat
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menjawab atas masalah yang mereka ajukan. Agarsulialam memimpin
seorang pemimpin hendaknya menciptakan kebebagdikirbdan pertukaran
gagasan yang sehat, dan bebas. Pemimpin Islam sed¢sidasari dirinya dengan
prinsip-prinsip Islam, bermusyawarah secara obfjein penuh rasa hormat,
membuat keputusan yang seadil-adilnya, bertanggwadj bukan hanya kepada
para pengikutnya tetapi juga lebih penting adakgbekia Allah SWT.

Menurut Hafidhuddin (2003:120) kriteria pemimpinnga sukses dalam
sebuah organisasiPertama, ketika seorang pemimpin yang dicintai oleh
bawahanKedua, pemimpin yang mampu menampung aspirasi bawahasheya
menerima kritikan dari bawahannyaKetiga, pemimpin yang selalu
bermusyawaratKeempatadalah tegas.

Menurut peneliti kriteria pemimpin Islami ini adhlaketika seorang
pemimpin yang dicintai oleh bawahan dan tegas. ikateberapa kriteria diatas
sudah ada dalam teori konsep yang lain, seperéilusddermusyawarah dan
menampung aspirasi bawahannya ada dalam prinsgnkeminan Islami yaitu
dalam point musyawarah dan kebebasan berpikir.

Ketika pimpinan itu dicintai oleh bawahannya secaidak langsung
bawahan telah menerima pimpinan tersebut untuk aderpemimpinnya dan
dapat menjadikannya sebagai suri tauladan yang Bgikbila bawahan telah
mencintai atasannya sepenuhnya maka akan memudabikgrinan untuk
mengontrol dan memerintahkan bawahannya sesuai adersyah tujuan
perusahaan. Dengan kecintaan mereka kepada pimpikam menumbuhkan

sikap saling memiliki satu dengan yang lainnya.
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Tegas, dengan ketegasan pemimpin untuk mengatahzeanya maka akan
membangun kewibawaan seorang pimpinan tersebutjutdgn pemimpin yang
baik adalah pemimpin yang tegas dalam mengambiladekeputusan dan yang
telah melalui proses musyawarah tersebut. Dalameliian ini peneliti

memetakan konsep tentang model kepemimpinan Igada tabel di bawah ini:

Tabel 4.1
Konsep-Konsep Kepemimpinan Islami
Konsep Item Rujukan
Syarat-Syarat | 1. Memiliki akidah yang benar » Hafidhuddin (2003)
Kepemimpinan| 2. Memiliki ilmu pengetahuan dan» Effendy (1986)
Islami wawasan luas. » Kayo (2005)
3. Memiliki akhlak yang mulia » As-Suwaidan (2005
4. Memiliki kecakapan manajerial.
Karakteristik 1. Fathanah » Al-Banjari (2008)
Pepemimpinan| 2. Istigamah » Yunus (2009)
Islami 3. Ikhlas » Rivai (2004)
4. Berjiwa Besar
5. Bersikap syuja’ah
6. ‘Amil (kerja keras)
7. Totalitas
Ciri-Ciri » Menjunjung Tinggi Syari'at dan>» Djalaluddin (2007)
Kepemimpinan Akhlak Islam > Rivai (2004)
Islami * Lemah Lembut
* Menghindari Ucapan Kergs
dan Kasar
* Menghindari Kerasnya Hati
* Pemaaf
«  Memohonkan Ampun
* Syura’
» Tekad Kuat dan Tidak Ragu
» Tawakkal Kepada Allah
«  Memegang Teguh Amanah
» Tidak Sombong
Prinsig-Prinsip | 1. Musyawara > Rivai (2004
Kepemimpinan| 2. Keadilan » Kayo (2005)
Islami 3. Kebebasan Berpikir.
Kriteria 1. Seorang Pemimpin Yang Dicini| > Hafidhuddin (2002
Kepemimpinan Oleh Bawahan
Islami 2. Tegas.




79

4.2.2. Implementasi Gaya Kepemimpinan Yang Dilak&an Oleh Top Manajer

Pada CV. Dharma Utama Batu

Perusahaan ini memiliki empat bidang usaha dan simua bidang
tersebut kontrol dari sekian banyak karyawan yagkeha didalamnya dan juga
kebijakan akan teknisipun langsung diambil alihhotep manajer, jadi bagian-
bagian yang ada didalamnya hanya menjalankan apg w#arahkan oleh
pimpinan. Jadi dapat diartikan bahwa top manajsindadalah seperti nahkoda
kapal yang mengatur segalanya. Seperti yang diykglkepimpinan CV. Dharma
Utama pada hari sabtu tanggal 13 Maret 2010:

“Dari keempat divisi yang saya bawahi semua kontsaya yang
mengendalikan karena yang tahu tujuan awal perasahai adalah kami
(pimpinan/pemilik), tetapi sebelum saya membuaisdbaru atau usaha baru saya
belajar dasarnya terlebih dahulu dan untuk pendatammaka bisa dipahami
sambil berjalannya waktu”

Meski cara pimpinan mengatur keempat usahanya yaegggunakan
central power yaitu semua kekuasaan dan keputusapada top manajer. Tetapi
beliau bisa mengatur semuanya dengan baik. Danasé@mnuidak terlepas dari
bantuan para staff yang telah dipercayai sepenululgh pimpinan karena
pimpinan yakin mereka memiliki keahlian yang tiddkagukan lagi. Karena
sebelum direkrutnya seorang staff ataupun teknigipiman selalu memiliki
pertimbangan-pertimbangan tersendiri dan memildiacsendiri untuk menguiji
keahlian orang tersebut, jadi keahlian mereka tdiedgukan lagi pastinya.

Tetapi untuk jasa boga (katering) terkadang pimpiharus turun tangan
pada saat-saat tertentu. Berikut hasil wawancanelpedengan pimpinan CV.
Dharma Utama pada hari sabtu tanggal 13 Maret 2010:

“Pada awal saya membangun usaha-usaha ini saya efsganp dasar-

dasarnya terlebih dahulu, dan untuk mendalaminga Isiambil jalan. Untuk
penanganan setiap divisi saya sendiri yang menartgdam arti pengambilan
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keputusan ada pada saya. Keputusan yang akan Hipadtinya harus cepat,
cermat dan teliti serta mempertimbangkan dampalk yd@n ditimbulkan baik
positif atau negatifnya. Tetapi terkadang sayamdihkan kekuasaan sementara
atau kontrol diambil alih oleh staff divisi, mungkpada saat saya harus luar kota
atau sakit. Tetapi sebelum saya melepaskan kekuasa#rol divisi kepada staff
saya harus bisa memastikan bahwa orang tersebuamgeanli dalam bidangnya
dan juga memiliki tanggungjawab. Jadi saya berhaeapua usaha saya ini akan
berjalan seperti katering, saya tidak pernah ttemagan lagi pada divisi ini karena
semuanya sudah dipegang oleh staff saya yang anli sbidah mendapat
kepercayaan. Kecuali pada acara tertentu saya lamus tangan seperti acara
untuk pejabat, sahabat dan juga kerabat”.

Kepemimpinan yang diterapkan selalu melihat padanaenorma agama,
karena pemimpin CV. Dharma Utama ini memiliki pimbahwa apa yang telah
diperbuat didunia pasti akan dimintai pertanggungj@gannya kelak di akhirat
kepada Allah SWT. Dan pimpinanlah yang akan dimipéatanggungjawabannya
terlebih dahulu atas semua tindakan bawahannyapgedaahaan. Dan prinsip ini
pula yang ditanamkan kepada seluruh bawahannya.talgeh dikontrol secara
langsung dan terus menerus oleh atasan maka bawseahrmemiliki kesadaran
sendiri karena prinsip yang telah ditanamkan terseb

Dari pengamatan peneliti banyak cara-cara yangkukin pemimpin
dalam berinteraksi dengan karyawannya, pada seahtie peneliti menjumpai
pimpinan selalu terlibat kerjasama dengan bawalaiayk dalam penyelesaian
tugas maupun penyelesaian konflik yang terjadi ppelaisahaan. Dan dalam
menentukan keputusan manajer selalu mengedeparkesejahteraan
karyawannya karena menurut manajer karyawan adakthyang paling berharga.

Dari berbagai sikap pemimpin kepada bawahannyandat@emotivasi
maupun menindak karyawan selalu dilakukan dengak lalam arti selalu

bersikap sopan, Santun dan tidak kasar dalam maniridiryawan yang

melakukan kesalahan dan lebih menekankan pada elatath secara langsung



81

kepada bawahannya tersebut. Salah satu contohhgm daenindak karyawan
yang tidak disiplin seperti yang diungkapkan oléhf $eknisi pada hari senin
tanggal 22 februari 2010:

“Bapak selalu lembut dalam segala bentuk, beliauniie sikap yang
selalu santun dan sabar dalam menghadapi segalatiseseperti mengarahkan
karyawan untuk pekerjaan atau hal-hal yang barun. d2dam menindak karyawan
yang tidak disiplin seorang top manajer hanya meikdoe teguran, nasehat dan
juga menanamkan kesadaran pada diri karyawan métkgkgkap salah satu staff
bagian teknisi.

Dan hasil wawancara peneliti dengan salah satualany pada hari senin

tanggal 8 Maret 2010 yang menyatakan:

“Bapak sebagai pimpinan kami selalu menegur kamab#g kami
melakukan kesalahan, tetapi dengan lembut dan wad@ lirih karena bapak
tidak mau menyakiti hati kami, dan apabila adangéamygaran yang berlebih
bapak hanya melakukan pendekatan kepada merekgagkar) dengan
menasehati mereka. Apabila mereka tidak masuk Kkarpa ijin maka bapak
memberikan sangsi dengan memotong gaji harian meikkan hanya kepada
karyawannya bapak bersikap seperti itu tetapi ke@ada setiap orang entah itu
konsumen atau orang lain.tetapi bapak agak seeikiitup untuk masalah amal
jariyah, seperti pembangunan masjid AL-Falah ieljdu tidak akan pernah mau
mengungkapkan bahwa masjid tersebut adalah bebawg ynendirikan. Coba
anda tanya kepada beliau pasti dijawab yang baagatah masyarakat bukan
saya”

Dan juga hasil wawancara dengan pimpinan CV. Dhddtaana pada hari

sabtu tanggal 13 Maret 2010:

“Dalam menindak karyawan yang tidak disiplin ataunbalas-malasan saya
lebih cenderung melakukan pendekatan kepada medsE@menanamkan nilai-
nilai keagamaan, seperti segala sesuatu yang &dakarang di bumi itu akan
dipertanggungjawabkan dihadapan yang maha kuasasete@ap orang itu harus
bekerja keras dahulu kalau mau berhasil, dil. Dataemindaknyapun saya tidak
pernah membedakan para bawahannya saya karena lsawaizan itu sama yang
membedakan hanya tingkat kreatifitas, produktifdas juga jabatan mereka saja
dan perlakuan kami kepada mereka juga sama raen&dsagi kami semua
karyawan merupakan aset yang berharga” ungkap panpCV. Dharma Utama
pada hari sabtu tanggal 13 Maret 2010.

Dari dua pendapat tersebut dapat dilihat bahweaatlefembut dan lebih

menekankan interaksi secara individual dengan pextae tersebut telah menjadi
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kebiasaan pemimpin yang ada pada perusahaan inihdami seperti gaya

kepemimpinan Rasulullah, yaitu dengan kelembutamysa Kelemahlembutan

mendorong hubungan antara pemimpin dan yang dipip@nuh dengan suasana
kasih sayang, saling memahami, saling percayaukarbyang pada gilirannya

menjadi motivasi bagi munculnya kreatifitas dasiguif.

Sikap dermawannya yang tidak pernah diumbar kepsidpapun, ini
menjadi sifat yang sangat menakjubkan. Banyak otzeripmba-lomba untuk
beramal tetapi disamping itu juga ingin dikenalagd dermawan. Tetapi tidak
pada pimpinan perusahaan ini. Yang selalu tertafpgbila ditanya soal amal
jariyahnya yang berhubungan dengan keAgamaan dagadesegudang alasan
pastinya. Fenomena ini juga dirasakan oleh pen8litbhanallahfernyata masih
ada orang seperti ini di dunia yang telah diwarkesombongan dan kemaksiatan.

Dalam menyelesaikan segala bentuk permasalahan inampselalu
mengajak para staff untuk berdiskusi atau bermuagally dan apabila
dibutuhkan untuk mengikut sertakan karyawan makappian mengajak para
karyawan untuk bersama-sama menyelesaikan perrhasalarsebut. Dengan
tujuan diadakannya musyawarah tersebut agar pimpilagat bertukar pikiran
dengan para bawahannya dan juga kreatifitas méeeks berkembang.

Dengan adanya musyawarah dengan para bawahan niakaptan agar
tercapainya mufakat dan dapat dilaksanakan bersfmgan hati yang senang
dan ikhlas. Karena sebuah mufakat itu adalah hadj yalah disetujui bersama
antara pimpinan dan juga bawahannya jadi tidak k@@ hal keterpaksaan

diantara keduanya.
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Tetapi tidak semua pendapat bawahan dapat diteriemapimpinan karena
yang diterima dan diaplikasikan hanyalah pendapagymemiliki pendapat yang
berbobot. Seperti hasil wawancara dengan parbsdhb hari selasa tanggal 9
Maret 2010:

“Bapak selalu meminta pendapat kami apabila adalalas/ang terjadi di
kantor maupun di pabrik dan pendapat yang kamiaajyiga sering diaplikasikan
oleh bapak, tergantung dari bobot pendapat tersBlamt bapak selalu melihat dan
menanyakan kembali pada kami dampak positif daatifaga dari pendapat atau
usulan tersebut.”

Dan hasil wawancara dengan pimpinan CV. Dharma Htpatda hari senin
tanggal 8 Maret 2010 juga menyebutkan hal yang saita:

“Dalam melakukan musyawarah dengan para bawahandaau meminta
pendapat atau saran mereka, karena sesungguhnymppénmereka sangat
dibutuhkan. Yang mengetahui karakter lapangan ldbiam dan kesehariannya
kan juga para staff dan bawahan. Maka tidak menk&rpungkinan pendapat
mereka akan menjadi masukan untuk masalah yandaphperusahaan”

Jadi dengan adanya tukar pendapat seperti itu ksmgawan atau bawahan
merasa bahwa kehadiran mereka ditengah-tengahabears itu dianggap ada,
selalu berguna bagi perusahaan kedepannya dardpigeeatif mereka akan terus
berkembang.

Dalam memotivasi karyawan pimpinan perusahaarebihlmengedepankan
norma-norma Islam dan juga nilai dasar agama. 8egerg disampaikan oleh
bapak H. Suhardjito selaku top manajer dan yarghtellaksanakan pada hari
sabtu tanggal 13 Maret 2010.

“Saya dalam memotivasi karyawan selalu mengedepankesur-unsur
religi karena sesungguhnya tanggung jawab atayapgtelah mereka kerjakan
bukanlah hanya kepada saya melainkan masih adguag jawab yang lebih

atas lagi yaitu Allah, dan saya memotivasi kerjagka dengan menanamkan niat
ibadah kepada Allah, dan mencari nafkah untuk kghia
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Seperti Dari tindakan diatas dapat dilihat bahwaekempinan yang
diterapkan pada CV. Dharma Utama ini banyak mengamd nilai-nilai
spiritualitas seperti salah satunya dalam mematikas/awan pimpinan selalu
mengacu pada nilai-nilai keislaman. Dan segalaubekégiatan selalu didasari
dengan niat untuk ibadah dan mencari kerihaan /SN .

Bukan hanya sikap atau perilaku pimpinan pada baaaa yang
mengarah pada nilai-nilai Islam tetapi juga ketgaka pimpinan dengan
masyarakat sekitar dalam acara-acara Islam agagingatkan warga sekitar akan
saat-saat terpenting dalam Agama Islam. Yaitu dengangadakan kegiatan
tahunan dan itu menjadi sebuah kewajiban yangid#gadseperti halnya peraturan
yang dijalankan oleh CV. Dharma Utama ini.

Seperti acara maulid Nabi, tahun baru hijriyah, upuan anjuran untuk
mengikuti pengajian rutin yang diadakan seminggwa dali. Seperti yang
dikatakan pimpinan CV. Dharma Utama pada hari shBtMaret 2010:

“Pengajian ini dahulu berjalan hanya sebulan sekddéin hanya
diperuntukkan bagi seluruh karyawan. Tetapi setefaijid Al-Falah jadi maka
pengajian rutin diadakan dua minggu sekali dan rdigekkan untuk umum.
Dalam pengajian ini bukan hanya untuk mengingatkaok beribadah tetapi juga
memiliki dua fungsi yaitu untuk memotivasi karyawdan terkadang dijadikan
untuk evaluasi dan musyawarah.dan pengajian inikdiluntuk umum termasuk
untuk warga sekitar”

Pimpinan CV. Dharma Utama ini juga memiliki tekagindpendirian yang
kuat seperti dalam menghadapi segala permasal8kaerti ungkapan salah satu
staff pada hari senin 22 februari 2010:

“Salah satu contohnya ya seperti kondisi yang defj@berapa tahun yang
lalu CV. Dharma Utama ini memiliki sebuah pabriknkgor dan setelah
pemerintah mengeluarkan subsidi elpiji maka secépanatis pabrik ini macet

dan tidak dapat berkembang lagi. Tetapi beliauktidean terpuruk dan pasrah
pada situasi yang rumit itu. Beliau bangkit danintex pabrik baru yakni pabrik
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cat tembok yang saat ini berkembang pesat. Tetapawb juga tidak lupa

disamping berusaha untuk bangkit beliau selalu nmemd<epada Allah untuk

memberikannya kemudahan dalam menjalankan usahdaiti setelah berusaha
beliau hanya bisa tawakkal kepada Allah karenalaeg@suatu adalah milik
Allah”.

Dan seperti wawancara peneliti dengan pimpinan padiasabtu 13 Maret

2010:

“memang beberapa tahun lalu saya mengalami barsgédgalan, yaitu dari
usaha tanaman (gelombang cinta) dan usaha pabmipdoyang sudah tidak
dapat dijalankan lagi dikarenakan adanya subsiji elari pemerintah secara
Cuma-Cuma. Dan menurut saya itu adalah sedikih wé&i Allah dan saya hanya
bisa pasrah karena memang pangsa pasar sudahdagak menerima produk
kami itu. Beberapa bulan kemudian saya bersamant¢éemaan mendirikan usaha
baru yaitu cat tembok yang anda lihat sekarang dain perjuangan untuk
mendirikannya juga tidak mudah. Dari pemesananrbéla&u yang sulit karena
harus mendatangkan langsung dari Jakarta, sampesa@an mesin. Tapi kami
selalu berusaha dan terus berusaha untuk dapatukardan memasarkan produk
ini dan akhirnya tercapai seperti sekarang. Setakdha yang cukup panjang
saatnya kami berdo’a dan menyerahkan segala kermamglgang terjadi karena
sesungguhnya apa yang terjadi nantinya adalahagafighan buat kami”

Tetapi pimpinan selalu bersikap sabar, berusahanaamyambil pelajaran

dari peristiwa tersebut. Sebagai seorang pengusal@usnya memiliki emosi
yang tinggi dengan kejadian ini, tetapi pimpinannremiliki tingkat kecerdasan
emosional yang besar. Beliau dapat menahan emokargma beliau memiliki
tingkat keimanan yang kuat pula.

Pimpinan perusahaan ini juga dapat menunjukkan fwgais yang mau
bekerja keras dan tidak mudah putus asa dalamdeuBeliau memiliki Tekad
yang kuat, Tidak pernah Ragu dengan keputusan yhagbilnya. Karena
keputusan yang diambil melalui proses yang benalaadinal. Menjadi bencana
yang besar bagi seorang pemimpin yang ragu akawtksgn yang telah
disepakati bersama. Dan sesungguhnya sebuah kesaptiniu sebagian dari

keberhasilan yang akan dicapainya.
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Dasar pendidikan pimpinan ini hanya SMEA saja tetamak
menghalanginya untuk mencari pengetahuan yang kibitsar itu. Meski tidak
melanjutkan pada jenjang selanjutnya atau perkaiatetapi wawasan yang
dimilikinya tidak kalah saing dengan lulusan saajaBisa jadi lebih baik daripada
lulusan sarjana. Dan yang lebih pentingnya lagt sd@abisa menjadi pimpinan
sebuah perusahaan yang memiliki jiwa pebisnisisejat

Dapat dilihat bagaimana cara beliau mengatur keemgahanya dengan
baik, dan cara untuk negoisasi dengan rekan kegapom konsumennya. Dan
beliau juga cerdik dalam mensiasati usahanya.

“Seperti yang terjadi saat ini pada divisi cat.UBahaan memproduksi dua
produk cat yang memiliki kualitas yang berbeda waltita paint dan anggrek
paint. Kami mengambil inisiatif yaitu dengan mewkfin para marketing untuk
memasarkan produk yang kedua yang memiliki kuasitasdar, harga rendah dan
profit kecil dengan volume yang lebih besar lagiréha konsumen lebih memilih
kualitas standar dan harga yang murah. Karena péirigan penjualannya antara
produk duta dan anggrek 1:100. Jadi profit yangumidgan untuk kompensasi
karyawan bisa didapatkan dari produk anggrek tet8etngkap pimpinan
disela-sela perbincangannya dengan penulis padadi#u 13 Maret 2010.

Dan hasil wawancara dari salah satu staff pada $eldsa tanggal 23

Februari 2010:

“Saya salut sama bapak, karena bapak pandai dalahilisasi dengan
partner-partnernya dan juga melobi orang lain umighgembangkan usahanya.
Meski bapak hanya lulusan SMEA tapi bapak punyalie@a yang luar biasa.
Bisa dilihat dari usaha yang beliau bangun saat kalau bapak tidak dapat
memanajerial ini semua bisa habis dan mungkin batigk

Jadi pimpinan perusahaan ini meski hanya lulusaeSNetapi semangat

belajarnya masih membara sampai saat ini. Seperbinrangannya dengan
peneliti pada hari sabtu 13 Maret 2010 :
“Saya belajar untuk bidang-bidang usaha ini pada saya mau mendirikan

usaha. Tetapi itu saja tidak cukup dan saya lel@hdalaminya pada saat usaha
ini berjalan, jadi belajarnya sambil jalan saja”.
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Bukan hanya cerdik dalam mensiasati usahanya tptgai memiliki ilmu
pengetahuan yang tinggi dan memiliki wawasan yangs.I Keunggulan
intelektual yang dimiliki pimpinan dapat dilihat rdacara pimpinan untuk
mencetak usaha-usaha baru dan juga cara pimpimak mnelobi para konsumen
dan partner. Beliau juga dapat membaca kondisirgesda saat ini. Dari situlah
dapat dilihat bagaimana wawasan yang dimiliki ofmpinan CV. Dharma
Utama ini. Apabila tidak memiliki wawasan yang luasna mungkin dapat
membaca kondisi pasar.

Tapi wawasan dan keilmuan tersebut tidak hanyalilinaleh pimpinan
sendiri, tetapi juga dibagikan kepada siapa saja yaenginginkannya. Seperti
kepada mahasiswa seperti penulis ini. Beliau tidsgan-segan membagi
pengalaman ataupun ilmu-ilmu yang seharusnya ditakan oleh perusahaan.
Seperti ilmu pembuatan formula cat tembok, padagadraan cat umumnya ilmu
itu hanya boleh diketahui oleh karyawan perusah@aapi tidak pada perusahaan
ini, mereka tidak takut untuk disaingi karena memhypimpinan

“..pahala dari ilmu yang bermanfaat itu dapat naéingsampai Kkita
meninggal dan apabila adek-adek semua dapat mepdlidk cat nantinya maka
saya akan merasa senang dan bangga bukannya éa&aingi...” disela-sela
perbincangan peneliti dengan pimpinan pada hatusebMaret 2010.

Ada beberapa faktor yang disembunyikan pimpinam @ang lain, bukan
hanya pada peneliti tetapi juga kepada semua otgagena mungkin hal ini
menurut beliau bersifat personal. Yaitu mengenbildaalah ataupun amal jariyah
seperti ungkapan beliau kepada peneliti pada saatancara berlangsung pada

hari sabtu 13 Maret 2010:

“kalau masalah amal-amal jariyah dan tentang ibadah, saya tidak ingin
mengumbarnya kepada siapapun. Karena kalau sagenélelalu ada orang lain
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yang mengetahuinya itu rasanya kurang afdhol jedkan saya dan Allah sajalah
yang tahu, dari segi do’a saya maupun amal-ama ksannya”

Dari pembicaraan pimpinan yang tidak ingirivacynya di ketahui orang
lain ini juga dirasakan oleh salah satu karyawangyaudah lama mengabdi
kepada perusahaan ini. Seperti yang diungkapkaalipgrada saat wawancara
dengannya dan telah disampaikan di atas.

Dari berbagai penjelasan hasil wawancara diatasanddpat diketahui
bahwa pimpinan perusahaan ini menggunakan cemkaémpuntuk mananage
semua usahanya dengan cara yang selalu mengedepalaianilai Islam salah
satunya dengan sikap yang selalu lemah lembutegps, selalu bermusyawarah
untuk penyelesaian segala bentuk masalah, mertelled yang kuat dan selalu

optimis dalam menjalankan segala usahanya, dampegailiki ilmu pengetahuan

dan wawasan yang luas (keunggulan intelektual).

4.2.3. Analisis Implementasi Gaya Kepemimpinan OWarma Utama Terhadap
Nilai-Nilai Islam
Dari penjelasan diatas tentang sikap dan perilamimpin maka peneliti

akan mengaitkan sikap-sikap tersebut dengan kaearnstm dengan cara
menyesuaikannya dengan karakteristik, ciri-ciritekia, syarat-syarat dan juga
dengan prinsip-prinsip kepemimpinan Islami.

1. Kecakapan Manajerial

Cara pimpinan mengatur keempat usahanya yang meakaa central power

yaitu semua kekuasaan dan keputusan ada pada togjemalari hal yang

bersifat besar maupun hal yang terkecil. Tetapabdbisa mengatur semuanya

dengan baik dan tertata rapi. Hal ini memenuhi ayepemimpinan Islami
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yaitu memiliki kecakapan manajerial dan juga sesimmgan karakteristik
kepemimpinan Islami yaitu fathanah. Dengan kepiamaya dalam mengatur
usahanya dapat dilihat bahwa pimpinan ini memikécerdasan (fathanah). Dan
Dalam mengatur keempat usahanya ini pastinya meémdiasar ilmu
pengetahuan dan juga wawasan untuk membaca pgdasag Dan semua ilmu
itu di dapatnya dari jalannya usaha-usaha tersekatena tidak hanya
kecerdasan saja yang diandalkan tetapi dapat mengeocang pasar itu yang
terpenting. Dan dengan kecerdasannya ini seseatapat bersikap bijaksana
dan kuat dalam melakukan perubahan, perbaikan, epgvangan, dan
penyembuhan untuk kehidupan dan untuk usahanyagéaakan terhindar dari
kebodohan ruhani. Menjaga dan mengatur perusahaadalah sebuah amanah
dari yang maha kuasa. Bukan hanya kelangsungarp lpdusahaan ini saja
tetapi juga keberlangsungan kehidupan seluruh uayayang ada pada
perusahaan ini. Dengan berbagai cara pimpinan etalls mengedepankan
kesejahteraan karyawannya diatas kesejahteraansi@agperusahaan. Hal ini
sesuai dengan ciri-ciri kepemimpinan Islami yaitenjunjung tinggi syariat dan
akhlak Islam yang berisi memegang teguh amanalun§gshnya perusahaan
ini adalah sebuah amanah dari Allah untuk pimpieasebut beserta jajarannya.
Dengan menjaga seluruh isinya maka ini dapat mekkap bahwa pimpinan
ini menjalankan amanah dari yang Maha Kuasa.

2. Sikap Kepada Bawahannya

Perlakuan kepada bawahannya dan juga kepada sermang gang selalu

lembut, sabar, santun dalam bertutur kata, danpegaaaf. Sifat atau sikap ini
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sudah mendarah daging dalam kepribadian sehariy@arDan hal ini sesuai
dengan syarat kepemimpinan Islami yaitu memilikihlak mulia, ciri
kepemimpinan Islami yaitu menjunjung tinggi syadan akhlak Islam yang di
dalamnya berisi lemah lembut, menghindari ucapaaskdan kasar, dan juga
menjadi orang pemaaf. Dan dari sisi karakteristikisjkap ini sesuai dengan
berjiwa besar untuk mau memaafkan kesalahan oming $ikap pemaaf itu
jarang dimiliki masyarakat luas dan hanya beberapang saja yang
memilikinya, karena terkadang manusia yang telabkiti oleh orang lain maka
ia akan sulit untuk memaafkannya. Tetapi sebalikiyg;g terjadi pada
pimpinan perusahaan ini, karena beliau dengan mmydahmemaafkan
kesalahan seseorang. Allah adalah Tuhan yang mekaipManusia, bumi dan
seisinya saja dengan mudah dapat memaafkan hambaeymapa manusia
yang hanya hambaNya yang penuh dengan kekurangsimyaaharus mau
memaafkan sesamanya. Dan juga lemah lembut telamjadie ciri
kepemimpinan Rasulullah yang memiliki kelapangadaddan keluhuran hati
akhlak-akhlak dalam berinteraksi dengan kaum mukmiserta kelapangan
dada dalam menghadapi penolakan orang-orang muS§eperti Firman Allah

SWT yang berbunyi :

s _— .9;_}"’/ ;//f" . ;/f/ >, .,.F’/
-

“Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yamgengikutimu, yaitu
orang-orang yang beriman(Asy-Syu’araa’:215)

Rasulullah telah berhasil dalam dakwahnya dengalenimitan hatinya.

Kelemahlembutan mendorong hubungan antara pemiohgainyang dipimpin
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penuh dengan suasana kasih sayang, saling memadadimg, percaya, terbuka,
yang pada gilirannya menjadi motivasi bagi muncalkseatifitas dan inisiatif.

3. Musyawarah

Dalam pengambilan keputusan dari segala bentuk gssfathan selalu dengan
jalan musyawarah, dari musyawarah tersebut selddutakar pendapat dan
pimpinan tidak membatasi bawahannya untuk mengurkgka ide kreatif
mereka ataupun kritikan untuk atasannya. Dan sikiapesuai dengan prinsip
kepemimpinan Islami yang mana seorang pemimpin yaagpu menampung
aspirasi atau pendapat dari bawahannya, dengan rimenespirasi atau
pendapat bawahan maka pimpinan juga memberikarbkebe untuk berfikir
dan ini juga sesuai dengan prinsip kepemimpinaaisl Dengan mengadakan
musyawarah dan mau menerima ide bawahannya inaladallah satu upaya
pimpinan untuk mendapatkan cinta dari bawahannyai forum ini juga bisa
dijadikan sebagai wadah untuk saling mengoreksi dahgan yang lain dan
juga saling menasehati untuk kebaikan bersama.piTé@ ini belum dapat
menumbuhkan kecintaan bawahan kepada atasan deeganuhnya karena
terkadang ada mufakat-mufakat yang dihasilkan teduai dengan keinginan
semua karyawan/bawahannya. Musyawarah ini jugaasedengan ciri-ciri
kepemimpinan Islami. Dengan adanya tukar pikiran gampinan yang mau
menampung aspirasi bawahannya menunjukkan bahwapinam ini
menghindari kerasnya hati. Apabila pemimpin mermifiti yang keras maka
karyawan akan bekerja dibawah tekanan dan ini akenumbuhkan rasa

ketidak nyamanan dalam perusahaan. Pimpinan sekpersilahkan bawahan
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untuk mengungkapkan ide atau pendapat mereka magat dlisimpulkan
bahwa pemimpin memberikan kebebasan kepada bawgahamtuk berpikir.
Dengan kebebasan berfikir inilah kreatifitas kargawakan tetap hidup dan
akan terus berkembang sesuai dengan fenomena ygaggrus berkembang.
Dan musyawarah ini sesuai dengan ajaran Islam idajilobkan bagi pemimpin

untuk melakukan musyawarah sesuai firman Allah:

S s il Bl 120605 L0 Tl ol
T I NP
(2D Osid 535 Lo
“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhijuaar Tuhannya dan
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputusklengan musyawarat
antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian degki yang kami
berikan kepada merekgAsy-syura: 38).
Islam juga menganjurkan untuk membudayakan musydwantara sesama
orang beriman. Dan apabila bersangkutan dengan umaka harus
bermusyawarah tidak boleh jalan sendiri-sendirgalping itu dengan adanya
musyawarah (berunding) dapat berfungsi sebagaingawmtuk mengawasi
perilaku pemimpin agar tidak menyimpang dari tujusnum organisasi atau
lembaga tersebut. Karena terkadang manusia jugat daglakukan kekhilafan
dan dengan adanya musyawarah maka akan memudalrk@man untuk
mengintrospeksi dirinya sendiri tentang apa-apagyesiah ia lakukan yang
tidak sesuai dengan norma-norma.
4. Motivasi

Dalam memotivasi karyawannya yang menggunakan wmssur religi seperti

dengan menanamkan niat ibadah kepada Allah, darcarienafkah untuk
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keluarga. Bukan hanya memotivasi karyawannya tetaa diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari seorang pimpinan CV. Dharmtamd. Dari cara
pimpinan memotivasi bawahannya dapat dilihat keemagang dimilikinya dan
hal ini sesuai dengan syarat kepemimpinan Islaarerka memiliki agidah atau
ketagwaan yang kuatdidah salimah akan menjauhkannya dari sifat kufur,
fasik, egois atau apatis. Dengan ketagwaannyaaa alenaburkan kerahmatan
dan kemashlatan kepada orang lain tanpa menghargpkarih. Karena dengan
ketagwaan itu Allah akan mengajarkan dan mengabakkpadanya apa-apa
yang belum diketahui dan segala kesulitan akan di#mkan dan akan
dibukakan jalan yang lurus, benar dan menyelamatkesuai janji Allah dalam

firmanNya:

2 s 20 8 g4 £ 4 2 N

T pelaadl Jadll 55 A5 25T 50505 WSSLEL
“Hai orang-orang beriman, jika kamu bertagwa kepaddlah, kami akan
memberikan kepadamu Furgaan. dan kami akan jauhkimmu dari
kesalahan-kesalahanmu, dan mengampuni (dosa-dosa)amn Allah
mempunyai karunia yang besafAl-Anfaal:29).
5. Tegas
Ketegasan yang dilakukan pimpinan ini ada pada asepauilakunya, seperti
dalam mengambil sebuah keputusan, memegang priaipkeinginan untuk
menjadi selangkah lebih maju dalam usahanya. Damuaeusaha itu tidak
cukup dengan usaha semata tetapi diimbangi dengan dan menyerahkan

hasil akhirnya kepada Allah. Semua ini sesuai dendarakter, ciri-ciri, dan

kriteria kepemimpinan Islami, yaitu sikap tegasatk kuat tanpa keraguan,
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istigamah dalam menjalankan prinsip-prinsipnyaabemengambil resiko dan
juga tawakkal. Manusia boleh berusaha dan berdetapit tetap yang
menentukan segalanya adalah Allah. Terkadang kaketegasan dan juga
memegang teguh prinsipnya tersebut menjadikan bawabdikit memberikan
nilai negatif karena menurut mereka itu adalaht sifamng egois. Dan ini akan
menjadikan para bawahan belum dapat mencintairatgaasepenuhnya. Tetapi
sesungguhnya memegang prinsip itu diperlukan bagrasg pimpinan dan
sebuah prinsip itu pasti memiliki dasar pemikir&esungguhnya keoptimisan
dan semangat pantang menyerah adalah do’a yang Belta menghasilkan
tenaga dan kekuatan yang hebat di dalam jiwa. @@utksasaan adalah suatu
penyakit ruhani yang dapat melumpuhkan potensiséseseorang manusia.

Seperti firman Allah:

b
@
W

T g 2 =0 °,¢/’.’J///

C)Ju.n b.m_:l.: Y} A.o-bg_,a.w}:u.n \M ‘)“A‘ﬂ

“Hai anak-anakku, pergilah kamu, Maka carilah beritentang Yusuf dan
saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahfl@h. Sesungguhnya
tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan tkeyang kafir'(Yusuf:87)
Istigamah merupakan sikap teguh dalam pendirianimiayang dilakukan oleh
pimpinan perusahaan ini. Sikap konsisten untuk ragnkan nilai-nilai agama
kepada para bawahannya inilah yang akan melahikamunikasi yang baik
dengan para malaikat Allah. Dari ketiga derajati@nah ini semuanya ada di

dalam diri pimpinan tersebut. Keberanian untuk naemgjl segala resiko yang

mungkin terjadi adalah salah satu bentuk dari jindehgan jihad ini akan
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memberantas kejahatan, kedzaliman, baik terhadap pdibadi maupun
masyarakat.

6. Sikap Berbagi

Sikap selalu ingin berbagi dengan semua orang tgrgrarih dan tanpa
memandang kaya atau miskin, bodoh dan pandai. Hamsssungguhnya
sebagian dari harta kita adalah termasuk harta yaték. Berbagi disini bukan
hanya berbagi secara materil tetapi juga secardl.Meski beliau sering
berbagi dan membantu warga sekitar yang mengalasiilikan tetapi beliau
tidak bangga dengan itu. Karena segala amal ib&dasesungguhnya Allah
sajalah yanng dapat memberikan penilaiannya. Darliaube tidak
menyombongkan diri dengan sikap tersebut karenay y@erhak sombong
hanyalah Allah. Semuanya selalu diwujudkan danatisasikan oleh pimpinan
ini sesuai dengan prinsip,ciri-ciri dan karaktepémimpinan Islami prinsip
yaitu keadilan, tidak sombong dan ikhlas. Hal iditsdan jarang dilakukan oleh
masyarakat luas kecuali orang yang memiliki tingkgimanan dan ketagwaan
yang tinggi. Karena sesungguhnya ikhlas itu yarg thanya Allah dan si
hamba itu sendiri, bahkan malaikat pencatatpurk tid@ngetahuinya. Ikhlas
nitu semata-mata mengaharap Ridha Allah,cinta dajumppaan denganNya.
Dan Allah menjanjikan kepada mereka yang tulusai&hiermasuk golongan
hambaNya yang beriman dan pahala yang besar, cdnlapa berbagi rejeki
kepada mereka yang membutuhkan maka rejeki tersédamt menjadi berlipat

ganda, semua itu janji Allah yang ada dalam firmgaaN
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“Kecuali orang-orang yang Taubat dan mengadakanbpétan dan berpegang
teguh pada (agama) Allah dan tulus ikhlas (mendeng agama mereka
Karena Allah. Maka mereka itu adalah bersama-samsn@ yang beriman dan
kelak Allah akan memberikan kepada orang-orang ylaeigman pahala yang
besar” (An-Nisaa’:146).
7. Pekerja Keras
Dari perkembangan keempat divisi ini dapat dilibahwa keberhasilan yang
sudah dapat dilihat hasilnya dengan kasat matadatk terlepas dari usaha dan
kerja keras pimpinan beserta segenap bawahannygirin yang tak pernah
lelah untuk terus berusaha dan usaha. Karena tem keras perusahaan ini
tidak akan sampai memiliki empat divisi sepertitsa® Dan beliau dalam
mengerjakan sesuatu itu tidak pernah setengahgsdtelkarena daripada
setengah-setengah lebih baik tidak sama sekali. i2drini juga diterapkan
kepada seluruh bawahannya untuk bekerja secaramek&ebangkitan beliau
dari berbagai kegagalan dapat dilihat bahwa pimpinatidak akan berhenti
untuk berusaha dan usaha karena mungkin bagi bkégagalan itu sebuah
kunci dari keberhasilan karena dapat mengambil jgpela dari kegagalan
tersebut. Dan sikap ini sesuai dengan karakterkggemimpinan Islami yaitu
pekerja keras dan juga secara totalitas dalam jaeker
8. Tertutup

Tertutup yang dimaksud di sini adalah tertutup kmhasalah amal amal ibadah

dan jariyahnya karena menurut pimpinan perusahaamrituk hal-hal yang
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berkaitan dengan ibadah “hanya Allah dan saya yamg'. Dan hal inilah yang
menyulitkan peneliti untuk mengkaitkannya dengamaiii dan juga kriteria
kepemimpinan Islami. Seperti memohonkan ampun,asybran sesungguhnya
seluruh karakter ini manusia tidak dapat mengukaisgcara kasat mata, karena
semua itu adalah sifat-sifat yang tersimpan dirdaleati manusia itu sendiri.
Dan hanya Allah dan manusia itu sendiri yang dagpetgetahuinya. Dan untuk
meneliti sifat inilah yang menjadi halangann bagngliti. Karena ketertutupan
pimpinan, dan hal ini dapat dipahami karena iniajuadalah hal-hal yang
bersifat pribadi yang mana orang lain tidak dipé&gbkan untuk mengetahuinya
dan ini adalah masalah pribadi pimpinan dengan Yalga Kuasa.

9. Kesempurnaan Fisik

Kekuatan fisik yang sempurna ini belum dimiliki blpimpinan, karena sekuat-
kuat manusia pasti pernah lemah secara jasmanaen¥ tidak ada manusia
yang sempurna di dunia ini. Terkadang ada musimfmugang akan
menjadikan manusia itu mudah terserang penyakit l&nini yang dapat
mengakibatkan pimpinan jatuh sakit. Apabila pimpindisibukkan dengan
urusan perusahaan yang melimpah maka kesehatamgalkan menurun dan
berakibat control pada perusahaan akan melemgh tetak akan terlepas dari
kontrol karena secara otomatis kontrol dilakukangtaung oleh staff-staff
divisinya masing-masing dan bagian divisi hanya apetkannya kepada
pimpinan. Apalagi dari segi umur yang sudah tidakdan lagi menambah

kekuatan jasmaninya berkurang. Sakit juga dapa&bdisdengan cobaan dari
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Allah, apabila Allah memberikan cobaan padanya makah itu cinta pada
hamba tersebut.

Jadi dari analisis diatas maka model kepemimpistamnii yang diterapkan
pada CV. Dharma Utama ini sebagian besar telahase&®ingan konsep yang
dipetakan oleh peneliti. Adapun faktor-faktor yabglum diterapkan pada
perusahaan tersebut adalah memohonkan ampun, sgarg’juga kecintaan
bawahan kepada atasannya. Karena keterbatasan daaktdata yang diperoleh
maka ada beberapa konsep yang belum diterapkan@adBharma Utama ini.
Jadi model kepemimpinan Islami yang ada pada peaaseini belum dapat

dikatakan sempurna seutuhnya.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Islami

5.1.1.

5.1.2.

Kesimpulan yang dapat diambil dari Analisis Modekp€mimpinan
Pada CV. Dharma Utama ini adalah sebagakuger

Kepemimpinan Islami adalah kemampuan seseorands nomtmpengaruhi
orang lain dalam mengarahkan, memotivasi, dan usah&k kerja sama
sesuai dengan al-Qur'an dan Hadis maupun Ijma’kuntancapai tujuan
bersama. Adapun model kepemimpinan Islami dapdétadidari syarat
pemimpin Islami yaituPertama agidah salimahKedua, memiliki ilmu
pengetahuan dan wawasan yang liagiga, akhlaqul karimahKeempat,
memiliki kecakapan manajerial. Ciri-ciri  yang haruada adalah
menjunjung tinggi syariat dan akhlak Islam. Karakté yaitu: fathanah,
istigamah, ikhlas, berjiwa besar, bersikap syuja’pbkerja keras dan
totalitas. Prinsip yang dijalankan dan yang diaadélah musyawarah,
keadilan dan kebebasan berpikir. Dan kriteria pegommyang sukses
adalah pemimpin yang dicintai oleh bawahan danstega

Cara pemimpin menjalankan roda usahanya ini seta@&nggunakan
sistem central power yang mana kekuasaan adaghnaatasan. Sebelum
mengambil keputusan pimpinan selalu melakukan diskatau
musyawarah untuk mencari solusinya. Pimpinan judaktlupa untuk
bersandar pada norma-norma Islam dan juga selahgedepankan nilai-

nilai keislaman dalam segala bentuk kegiatan. $Siegggam menindak

99



100

5.1.1. karyawan, selalu dengan cara yang santun dan gmgaut. Dan dalam
memotivasi karyawan juga menggunakan pendekataomet

5.1.2. Dari segi syarat, karakter dan prinsip kepemimpitgami yang sesuai
dengan perilaku pemimpin telah terpenuhi keselurulkari segi kriteria
memiliki kesesuaian sebagian dan sebagian beltdaksana, karena sifat
dicintai bawahannya belum terlaksana dengan serapitihat dari ciri-
ciri memiliki kesesuaian hanya sebagian besar Kafektor memohonkan
ampun dan syura’ belum sepenuhnya terpenuhi dikabaketerbatasan
data yang didapat penulis. Dan dari semua itu dajdtat model
kepemimpinan Islami yang diterapkan pada CV. Dhadtama ini tidak

seutuhnya sesuai dengan konsep yang dipetakantpenel

5.2. Saran
1. Pimpinan/manajer harus terbuka kepada bawahanmyitupen sebaliknya,

karena dengan keterbukaan maka akan tercipta habuyang baik antara
pimpinan dengan karyawan. Dengan adanya hubungam @k maka akan
menciptakan kecintaan seutuhnya antara pimpinanjudgnbawahan dan rasa
saling memiliki antara perusahaan, pimpinan darabamwnya. Dan juga dapat
menghindari sebuah kesalah pahaman diantara kealuzany menciptakan
rasa saling melengkapi kekurangan masing-masingg#&re kecintaan para
bawahan diharapkan dapat membantu pimpinan untukcapai model
kepemimpinan yang Islami seutuhnya dan lebih sengur

2. Diharapkan pimpinan perusahaan dapat lebih terlixgfmda siapapun dan

untuk hal apapun, agar orang-orang yang beradaadi perusahaan dapat
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memahami pimpinan ini lebih menyeluruh dan mendalantuk menghindari
hal-hal yang tidak diinginkan, dalam arti pemikiaemikiran yang tidak
dikehendaki nantinya.

. Diharapkan untuk penulis yang akan datang dapaengkapi kekurangan
penulis pada penelitian ini. Karena sesungguhny@ljgin ini jauh dari kata
sempurna. Dan diharapkan pada penelitian yang attatang dapat

mendapatkan hasil model kepemimpinan Islam yan dmpurna lagi.



DAFTAR PUSTAKA

Abu Sinn, Ahmad Ibrahim, 2008lanajemen Syari'ah Sebuah Kajian Historis
dan KontemporerEd. 1, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Al-Banjari, Rachmat, Ramadhana, 200®rophetic Leadership.Ed. 1,
Yogyakarta: Diva Press.

Al-haritsi, DR. Jaribah bin Ahmad. 2006kih ekonomi Umar bin Al-khattab.
Jakarta: Khalifa Pustaka Al-Kautsar Group.

As-Salus, Ali Ahmad, 19971mamah & Khilafah Dalam Tinjauan Syar’Ed. 1,
Jakarta: Gema Insani Press.

As-Suwaidan, Tharig Muhammad & Faishal Umar Badyigra005. Melahirkan
Pemimpin Masa Depadakarta: Gema Insani Press.

Bennis, Warren dan Burt Nanus, 198Kepemimpinan Strategi Dalam
Mengemban Tanggungjawakakarta: Erlangga.

Djalaluddin, Ahmad, 2007manajemen qur'ani menerjemahkan idarah llahiyah
dalam kehidupan insaniyahkd. 1, Malang: UIN-Malang Press.

Effendy, Mochtar, 1986 Manajemen Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran
Islam.Jakarta: Bhratara Karya Aksara.

Hafidhuddin, Didin. dan Hendri Tanjung, 200Blanajemen Syari'ah Dalam
Praktik. Ed. 1, Jakarta: Gema Insani Press.

Hisham, Al-Thalib, 1994Panduan Latihan Bagi Gerakan Isladakarta: Media
Dakwabh.

Ismail, Muhammad, 2002Pengantar Manajemen Syariatlakarta: Khairul
Bayan, Sumber Pemikiran Islam.



Kartono, Kartini. 1994pemimpin dan kepemimpinadakarta: P.T. Raja Grafindo
Persada.

Kayo, Khatib Pahlawan, 2008epemimpinan Islam dan Dakwakd. 1, Jakarta:
Amzah.

Mangkunegara, AA Anwar Prabu, 200Manajemen Sumber Daya Manusia
PerusahaanBandung: PT.Remaja Rosdakarya.

Mar’at, 1984 Pemimpin dan Kepemimpinadakarta: Ghalia Indonesia.

Moleong, Lexy J, 2006Metodologi Penelitian KualitatifEd. 22, Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya.

Nawawi, Hadari, dan M. Martini Hadari, 2006&pemimpinan yang efektdd. 1,
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.

Nur Diana, lIfi, 2008 Hadits-Hadits EkonomEd. 1, Malang: UIN-Malang Press.

Poniman, Farid, Indra Nugroho, dan Jamil Azzaird0@ Kubik Leadership
Solusi Esensial Meraih Sukses Dan Kemuliaan Hidakarta: PT. Mizan
Publika.

Rahman, Fitria, 2003Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Prestasi Kerja
Karyawan Pada PT. Pabrik Gula Krebet Baru Malar®kripsi. Malang:
FE-UIN.

Robbins, Stephen P., 199Berilaku Organisasi, Konsep-Kontroversi-Aplikasi
Edisi Bahasa Indonesia, Jakarta: PT. Prenhalindo.

Kadirman, 2001.  Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Motivasi Kerja
Karyawan Pada PT. Pos Indonesia (Persero) Kantos Rtalang.Skripsi
Surabaya: FE-Universitas Muhammadiyah Surabaya.



Rohman, Abdul, 2003.Analisis Gaya Kepemimpinan Manajer Dalam
Menciptakan Efektivitas Kerja Karyawan Studi Kastesda Pabrik Gula
Djatiroto Lumajang.Skripsi. Malang: FE-UIN.

Sastrohadiwiryo, siswanto. 200Rlanajemen Tenaga Kerja Indonesidakarta:
PT. Bumi Aksara.

Suprayogo, Imam, 2007Kepemimpinan Pengembangan Organisasi Team
Building & Perilaku Inovatif Malang: UIN Malang Press.

Thoha, Miftah, 2007Kepemimpinan Dalam Manajemesd. 1, Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada.

Veithzal, Rivai, 2004Kiat Memipmpin Dalam Abad Ke-2Ed. 1, Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada.

Widjajakusuma Karebet, Yusanto Ismail, 206Z2ngantar Manajemen Syaria.
Jakarta: Krairul Bayan.

Yukl, Gary, 2005Kepemimpinan Dalam Organisadakarta: PT. Indeks.

Yunus, Jamal Lulail, 2009.eadership Model Konsep Dasar, Dimensi Kinerja,
dan Gaya Kepemimpinakd. 1, Malang: UIN-Malang Press.

Zahro, Najmatuz, 2005Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Semangat
Kerja Karyawan Pada KUD “DAU” MalangSkripsi. Malang: FE-UIN.



LAMPIRAN |

NAMA : ..1..12010
JABATAN :

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA
ANALISIS MODEL KEPEMIMPINAN ISLAMI
PADA CV. DHARMA UTAMA - BATU

1 | sudah berapa lama bapak/ ibu
mengabdikan diri pada CV. Dharma

Utama ini?

2 | bagaimana kondisi CV. Dharma Utama

selama ini?

3 | kendala atau permasalahan apa yang
sering dihadapi oleh CV. Dharma

Utama?

4 | bagaimana usaha atau tanggapan
pemimpin beserta para stafnya untuk

menyelesaikannya?

5 | menurut anda gaya kepemimpinan
yang bagaimanakah yang diterapkan

oleh pimpinan CV. Dharma Utama in?

6 | adakah keterkaitan antara gaya
kepemimpinan yang diterapkan
dengan keefektifitasan kerja atau
kegiatan CV. Dharma Utama

ini?contohnya?

7 | bagaimana cara pemimpin
memperlakukan
bawahannya?contohnya?

8 | apakah pemimpin selalu meminta
pendapat dan mengikutkan bawahanya
dalam rapat atau sebuah musyawarah

untuk mengambil sebuah keputusan?




apakah ide atau saran dari
bawahannya selalu diaplikasikan oleh
pemimpin?dan apakah dalam setiap
permasalahan selalu mengadakan

musyawarah dengan para staffnya?

10

apakah pemimpin selalu bersosialisasi
dengan baik pada
bawahannya?apabila ada yang kurang
berkenan sikap yang seperti apakah
itu?contohnya seperti apa?

11

apakah anda merasa nyaman memiliki
pimpinan seperti beliau?dan juga
apakah anda merasa puas dan
nyaman dengan kebijakan-kebijakan
yang diberikan dan diterapkan oleh

beliau?mengapa?

12

menurut anda bagaimanakah sosok
pimpinan CV. Dharma Utama
ini?apakah sudah menerapkan nilai-
nilai Islam seperti, selalu bertawakkal,

sabar, penyayang, dan sebagainya?




DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA DENGAN PIMPINAN
CV. DHARMA UTAMA
“ANALISIS MODEL KEPEMIMPINAN ISLAMI
PADA CV. DHARMA UTAMA - BATU”

Bagaimana cara bapak dalam
menangani permasalahan-
permasalahan yang terjadi pada CV.

Dharma Utama?

Apakah bapak selalu bermusyawarah
dengan para bawahan dalam
menyelesaikan masalah yang ada
pada perusahaan?dan kapan

waktunya untuk musyawarah?

Apakah bawahan atau staff
diperbolehkan mengungkapkan
pendapat ataupun saran dalam
bermusyawarah?dan apakah pendapat
mereka bapak aplikasikan pada

perusahaan?

Dalam mengambil keputusan mana
yang bapak prioritaskan terlebih
dahulu, apakah kesejahteraan
bersama (keluarga besar CV. Dharma

Utama), konsumen atau yang lain?

Menurut bapak seberapa pentingkah
arti bawahan (karyawan/staff) bagi
bapak sendiri?apakah mereka seperti

keluarga atau hanya partner kerja?

Bagaimana cara bapak dalam
menangani karyawan yang tidak
disiplin atau bermalas-malasan dalam
bekerja?

Metode seperti apakah yang bapak
gunakan untuk memotivasi karyawan

agar giat dalam bekerja?




Dan dalam memotivasi karyawan
apakah bapak selalu mengaitkannya

dengan norma-norma Islam?

Apabila suatu hari ada konsumen yang
komplain tentang produk apa yang
akan bapak lakukan?dan seberapa
pentingkah arti konsumen dalam
pandangan bapak?

10

Bagaimana cara bapak untuk

mengatur keempat divisi ini?

11

Apakah bapak pernah mengalami
kegagalan dalam usaha?dan apa yang
bapak lakukan apabila usaha yang
bapak dirikan ini mengalami

kebangkrutan?

12

Apakah bapak sudah menerapkan
nilai-nilai keislaman seperti bersyukur,
memohonkan ampun untuk para
karyawan dan juga mendoakan

mereka?
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Gambar 1. Papan Nama CV. Dharma Utama
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Gambar 2. Produk Duta Paint (cat tembok)




Gambar 3. Wawancara Dengan Pimpinan CV. Dharma &tam




Gambar 5. Wawancara Dengan Karyawan
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Gambar 7. Keikutsertaan Duta Dalam Penghijauan Rata
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Gambar 9. Menyantuni Anak Yatim Piatu




LAMPIRAN IV

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALA NG

FAKULTAS EKONOMI

Jalan Gajayana 50 Malang 65144 Telepon (0341) 558881, Faké0841) 558881

BUKTI KONSULTASI

Nama : Maulidyah Amalina Rizqi
NIM : 06610066
Fak/Jur : Ekonomi/Manajemen

Pembimbing : Dr. H. Jamal Lullail Yunus, SE., MM.
Judul Skripsi : Analisis Model Kepemimpinan Islam@da CV. Dharma Utama

Batu
No | Tanggal Materi konsultasi Tanda tangan pembimb
1 24 Oktober 20C | Propose 1.
2 21 Desember 20| Revisi Propos: 2.
3 11 Januari 2010 Revisi Proposal
4 25 Januari 2010 ACC Proposal
5 2 Maret 2010 Seminar Proposal
6 5 Maret 2010 BAB I, II, 11l 6.
7 20 Maret 2010 ACC BAB I, 11, 1 7.
8 22 Maret 2010 Revisi BAB |, II, I, IV, \f 8.
9 23 Maret 2010 Revisi BAB I, II, Il IV, \f 9
10 | 26 Maret 201 ACC Keseluruha 10.

Malang, 26 Maret 2010
Mengetahui

Dekan,

Drs. HA. MUHTADI RIDWAN, MA.
NIP 19550302 198703 1004



LAMPIRAN V

BIODATA PENELITI

Nama : Maulidyah Amalina Rizqi

Tempat Tanggal Lahir : Surabaya, 18 Deserh®@7

Alamat Rumah : Kandangan Il/Zmn8wo
Surabaya

Alamat Malang : JIn. Mertojoyo Selatan gg.1
No. 21 Malang.

Contact Person : 085730317118

GRADUASI PENDIDIKAN
1. Taman Kanak-kanak (TK) Al-Amin Surabaya Tahun 19992
2. SD Ta’'miriyah Surabaya Tahun 1992-1999
3. Pondok Modern Gontor Putri 1 Mantingan Ngawi Tath@89-2005
4. Universitas Islam Negeri (UIN) Malang Tahun 2006:Q0

PENGALAMAN ORGANISASI
1. Anggota Persatuan Mahasiswa Darussalam (PERMADB-2008



